BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Terselenggaranya kepemerintahan yang baik, bersih dan berwibawa
merupakan prasyarat untuk mewujudkan aspirasi masyarakat dalam mencapai
tujuan serta cita-cita bangsa bernegara, sehingga diperlukan pengembangan
dan penerapan sistem pertanggungjawaban yang tepat, jelas dan legitimate
agar penyelenggaraan kepemerintahan dan pembangunan dapat berlangsung
secara berdayaguna, berhasilguna, bersih dan bertanggung jawab, serta bebas

dari korupsi, kolusi dan nepotisme.

Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(SAKIP) yang Dbaik diharapkan mendorong terwujudnya sebuah
penyelenggaraan kepemerintahan yang baik, bersih dan berwibawa (Good
Governance and Clean Government ) di Indonesia sebagaimana telah
diamanahkan oleh rakyat melalui Tap MPR Nomor IX Tahun 1998. Salah satu
bagian dari implementasi SAKIP adalah Penyusunan Laporan Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) yang dilaksanakan berdasarkan Instruksi
Presiden Nomor 7 Tahun 1999, Suatu Keputusan Kepala Lembaga
Administrasi Negara (LAN) Nomor 239/IX/6/8/2003 dan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi nomor 29 Tahun
2010.

1.2 Landasan Hukum

1. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (
Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 124, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali dengan Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4844),

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Tahun 2011 Nomor 82,

Tambahan Lembaran Negara Nomor 5234);



10.

11.

12.

13.

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan (
Lembaran Negara Tahun 2006 Nomor 96, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4663);

Peraturan Pemerintah Daerah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah ( Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4815);

Peraturan Presiden No. 29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
PER/O9/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator
Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010 tentang Pedoman Penyusunan Penetapan
Kinerja dan Pelaporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 25 Tahun 2012 tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata cara Reviu atas Pelaporan Kinerja Instansi;
Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan
Reformasi Birokrasi No. 135/M.PAN/9/2004 tentang Pedoman Umum
Evaluasi Laporan Akhir Kinerja Instansi Pemerintah;

Peraturan Daerah Nomor 7 Tahun 2014 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Enrekang Tahun 2019-
2023;

Peraturan Daerah Kabupaten Enrekang Nomor 11 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Enrekang
(Lembaran Daerah Kabupaten Enrekang Tahun 2016 Nomor 11, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Enrekang Nomor 22);

Peraturan Bupati Enrekamg Nomor 3 Tahun 2017 tentang Penyesuaian

Nomeklatur Satuan Kerja Perangkat Daerah Dalam Rencana Pembangunan
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Jangka Menengah Daerah Kabupaten Enrekang Tahun 2014-2018 (Berita
Daerah Kabupaten Enrekang Tahun 2017 Nomor 3)

1.3 Tujuan

Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata sebagai SKPD di
Lingkungan Pemerintah Kabupaten Enrekang memenuhi kewajiban menyusun
LAKIP dengan harapan dapat bermanfaat dalam rangka :

1. Mendorong Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kab. Enrekang
melaksanakan tugas dan fungsinya secara baik dan benar, yang didasarkan
kepada peraturan perundang-undangan yang berlaku, kebijakan yang
transparan, dan dapat dipertanggungjawabkan kepada seluruh masyarakat.

2. Menjadikan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kab. Enrekang
yang akuntabel, sehingga dapat berperan secara efisien, efektif dan
responsive terhadap aspirasi masyarakat dan lingkungan yang tentram,
tertib, dan kondusif;

3. Menjadikan masukan dan umpan Dbalik dari pihak-pihak yang
berkepentingan dalam rangka meningkatkan kinerja Dinas Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata Kab. Enrekang guna membantu meningkatkan
kualitas pelayanan kepada masyarakat dan mendukung tugas dan fungsi
Pemerintah Kabupaten Enrekang dalam Bidang Kepemudaan, Olahraga
dan Pariwisata.

4. Terpeliharanya kepercayaan masyarakat, khususnya di Kabupaten
Enrekang terhadap Penyelenggaraan Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata dalam upaya mewujudkan pelayanan yang berkualitas, yang
selaras dalam mendukung program kerja Bidang Kepemudaan, Olahraga

dan Pariwisata Pemerintah Kabupaten Enrekang.

1.3 Gambaran Umum Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwista Kabupaten

Enrekang

1.4.1 Sejarah Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kab. Enrekang



Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata dibentuk Bupati
Enrekang H. Muslimin Bando berdasarkan Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun
2014 tentang Tugas Pokok, Fungsi, Uraian Tugas dan Tata Kerja Dinas

Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang.

Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata harus secara terus
menerus meningkatkan mutu pelayanan sesuai dengan tuntutan masyarakat.

Peningkatan mutu tersebut antara lain adalah :

a. Penyelenggaraan pelatihan Paskibraka yang semakin meningkat dari tahun
ke tahun, pembinaan generasi muda melalui diklat kepemimpinan dan
kewirausahaan. Penghargaan / prestasi yang diperoleh di Bidang
Kepemudaan pada tahun 2018 adalah terrpilihnya Pasukan Paskibraka
mewakili Kab. Enrekang di Provinsi, atas nama:

1) Fariz Faransyah
2) A. Syahril Aswan P
3) Hardini Rabbu

4) Ade Nanda Syam

b. Sejak berdirinya Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata pada tahun
2014 telah dilakukan Pembangunan Lapangan Olahraga, Pengadaan
Peralatan Olahraga dan Pembinaan Cabang Olahraga Unggulan Daerah,
penyelenggaraan event kompetisi olahraga baik tingkat daerah maupun
tingkat provinsi, serta pelatihan wasit se Kabupaten Enrekang.

c. Jumlah Penghargaan yang diterima atas prestasi di Bidang Olahraga
selama tahun 2018 adalah Juara lll Basket pada Pekan Olahraga Pelajar
Daerah Tingkat Provinsi Sulawesi Selatan 2018.

d. Target PAD sektor Pariwisata pada tahun 2018 adalah Rp.400.000.000.
dengan realisasi sebesar Rp. 348.500.000,- dibanding penerimaan PAD
Tahun 2017 sebesar 274.470.000, terjadi peningkatan persentase
Penerimaan PAD 2018 sebesar 18,51%. Namun demikian persentase
Penerimaan PAD 2018 ini masih belum mampu mencapai 100%.
Persentase Penerimaan PAD tahun 2018 hanya mencapai 87,13%. Hal ini
disebabkan belum optimalnya pengelolaan objek wisata Permandian Alam
Lewaja. Kurangnya inovasi program dan kegiatan yang dikemas dalam

bentuk yang inovatif baik wahana, event maupun atraksi yang mampu
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menjadi daya tarik wisatawan untuk berkunjung. Sementara tren objek dan
daya tarik wisata yang dikelola pihak swasta semakin marak bermunculan
dengan spot i spot yang variatif, inovatif dan atraktif. Hal ini memicu
persaingan yang kuat bagi ODTW dalam menarik wisatawan untuk

berkunjung.
1.4.2 Tugas dan Fungsi Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata

Tugas pokok dan fungsi Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
adalah memberikan pelayanan dalam Bidang Kepemudaan, Olahraga
dan Pariwisata antara lain:
1. Membantu Bupati dalam menyelenggarakan pemerintahan daerah
di Bidang Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata.
2. Perumusan kebijakan teknis
3. Penyusunan perencanaan, pengkoordinasian, pembinaan dan
pengendalian pelaksanaan tugas
4. Penyelenggaraan urusan pemerintah dan pelayanan umum di
Bidang Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata.

1.4.3 Struktur Organisasi



Gambar 1.1 Struktur Organinasi Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata

STRUKTUR ORGANISAS|I KEPEMUDAAN, OLAHRAGA DAN PARIWISATA TAHUN 2018




A. Kepala Dinas

. Sekretaris

a. Kasubag Umum dan Kepegawaian
b. Kasubag Perencanaan

c. Kasubag Keuangan

. Bidang Pemuda

a. Kasi Pemberdayaan dan Kreatifitas Pemuda
b. Kasi Pengembangan Kepemimpinan Pemuda

. Bidang Olahraga

a. Kasi Olahraga Prestasi & Unggulan

b. Kasi Pengembangan Kapasitas dan Kelembagaan Olahraga

. Bidang Destinasi Pariwisata

a. Kasi Sarana Prasarana dan Jasa Pariwisata
b. Kasi Bina Usaha dan Daya Tarik Wisata
Bidang Pemasaran Pariwisata

a. Kasi Promosi &

b. Kasi Pelayanan & Informasi

1.4.4 Pelayanan

a.

Pelayanan di Bidang Pemuda adalah Pembinaan Kepemimpinan
Pemuda melalui Diklat Kepemimpinan Pemuda, Pelatihan Potensi
dan Seleksi Paskibraka, Studi Wawasan bagi Tim Paskibraka serta
Pelatihan Pembina Palang Merah.

. Pelayanan di Bidang Olahraga yaitu Pembinaan Cabang Olahraga

Prestasi / Unggulan pada Usia Dini yang dipusatkan di tempat
masing-masing. Cabang Olahraga yang dibina antara lain Atletik,
Pencak Silat, Tennis Meja, Karate, dan Renang.

. Pemberian bantuan berupa Alat Olahraga kepada kelompok atau

klub olahraga remaja atau pemuda di Kabupaten Enrekang.

. Pelayanan Bidang Pariwisata diberikan melalui pembinaan Desa

Wisata dan Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) yang berada pada

desa-desa yang memiliki potensi Objek dan Daya Tarik Wisata .

. Pemberian rekomendasi bagi hotel dan rumah makan yang

memenuhi standar.



f. Pemberian rekomendasi bagi sekolah yang melakukan study tour
atau studi muatan lokal di kawasan objek wisata.

g. Pembinaan kepada para stakeholder di Bidang Pariwisata seperti
pengusaha hotel, restoran, rumah makan, pengelola objek wisata,
pelaku usaha pariwisata seperti industri rumah tangga kuliner antara
lain pelaku usaha deppa tetekan, dangke, baje kotu, bipang dan lain
- lain.

h. Pemberian layanan data dan informasi di Bidang Kepemudaan,

Olahraga dan Pariwisata.

Sumber pendanaan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
berasal dari anggaran APBD dan DAK dari Kemenpar RIl.Sumber
penerimaan PAD dari sektor Pariwisata adalah objek wisata Permandian
Alam Lewaja dan Pondok Wisata Masemba. Pengembangan
program/kegiatan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Enrekang berdasarkan Renstra Dinas Kepemudaan, Olahraga
dan Pariwisata 2014-2018.

1.4.5 Ketenagaan

Kondisi ketenagaan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Enrekang sampai dengan akhir Desember 2018 adalah
sebagai berikut :

Tabel 1

Jumlah PNS Dinas Kepemudaan, Olahraga dan PariwisataTahun 2018
Berdasarkan Nama Jabatan

No Nama Jabatan PNS Persentase

1 | Kepala Dinas 1 6,7%

2 | Sekretaris 1 6,7%

3 | Kepala Bidang 4 27%

4 | Kepala Seksi 7 47%

5 | Kasubag 2 13%
JUMLAH 15 100%




Tabel 1 menunjukan bahwa jumlah pejabat struktural yang ada di Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata bulan Desember 2018 sebanyak
15 orang, terdiri dari Kepala Dinas 1 orang (6,7%), Sekretaris 1 orang
(6,7%), Kepala Bidang 4 orang (27%), Kepala Seksi 7 orang (47%),

Kepala Sub Bagian 2 orang (13%) dengan total pejabat 15 orang.

Jumlah PNS Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata

Tabel 2

Berdasarkan Pendidikan Tahun 2018

NO | Tingkat Pendidikan PNS yang ada Persentase
1 SMA 2 9,1%
2 D3 2 9,1%
3 Sl 12 54,5%
4 S2 6 27,3%
Jumlah 22 100%

Tabel 2 menunjukan bahwa latar belakang pendidikan PNS terbanyak
adalah dari tingkat pendidikan S1 (54,5%). Jumlah PNS berlatar belakang
pendidikan keolahragaan tidak ada. Staf yang ada hanya 7 orang, 2
diantaranya berlatar belakang pendidikan kepariwisataan yang bertugas
membantu pengelolaan administrasi dan keuangan perkantoran yang
ditugaskan di bagian Sekretariat. Untuk bidang teknis hanya Bidang
Pengembangan Destinasi Pariwisata yang memiliki 2 staf. Sedangkan
ketiga bidang yang lain tidak memiliki staf yakni Bidang Kepemudaan,
Bidang Pemasaran Pariwisata dan Bidang Olah Raga.
Tabel 3

Jumlah PNS Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
Berdasarkan Golongan Tahun 2018

NO Golongan PNS yang ada Persentase
1 v 9 41%
2 1l 10 45,5%
3 Il 3 13,6%
Jumlah 22 100%

Tabel 3 menggambarkan jumlah PNS berdasarkan golongan. Golongan

[l merupakan golongan terbanyak yaitu 10 orang (45,5%).




1.4.6 Permasalahan yang ada di Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata

Kabupaten Enrekang dan Pemecahannya

Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata merupakan OPD yang
terbilang baru di lingkup Pemerintah Kabupaten Enrekang. Pada tahun
2018,organisasi ini telah memasuki tahun kelima pelaksanaan program
kegiatannya. Sebagai instansi yang baru tentu OPD ini memerlukan
banyak dukungan baik internal maupun eksternal. Secara internal, Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang
memerlukan anggaran yang sangat besar dan sumber daya aparatur
yang handal untuk mendukung pelaksanaan tugas dan fungsinya sebagai
penyelenggara pemerintahan yang mengelola empat bidang yakni
Kepemudaan, Olahraga, Destinasi Pariwisata dan Pemasaran Pariwisata.
Secara eksternal, tentu OPD ini harus mendapat dukungan dari para
stakeholder yang menjadi partner kerja guna mewujudkan tujuan
dibentuknya OPD ini. Kurang optimalnya dukungan internal dan eksternal

akan menimbulkan banyak permasalahan.

Ada beberapa hal yang menjadi permasalahan Dinas Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang pada tahun 2018 antara
lain :

a. Kurangnya kuantitas dan kualitas sumber daya aparatur

b. Kurangnya sarana dan prasarana pendukung dalam melaksanakan
tugas

c. Kurangnya data dan informasi yang valid mengenai Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata.

d. Belum optimalnya pengelolaan objek wisata di Kabupaten Enrekang

e. Masih kurangnya pembinaan Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata

f. Masih kurangnya sarana dan prasarana Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata

g. Masih kurangnya koordinasi dengan stakeholder terkait.
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a. Kurangnya kuantitas dan kualitas sumber daya aparatur

Sumber daya aparatur yang ada di Dinas Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang masih sangat
membutuhkan penambahan jumlah staf. Berdasarkan jumlah ASN
yang ada pada tahun 2018 sebanyak 22 orang, 15 pejabat struktural
dan 7 staf. Dari tujuh staf ini, 1 orang sakit sehingga kurang produktif
dalam menjalankan tugas, 6 orang staf menjadi tenaga administratif
yang membantu pengelolaan keuangan OPD. Tidak adanya
penerimaan ASN beberapa tahun terakhir ini turut mempengaruhi
kurangnya staf di beberapa instansi pemerintahan sementara setiap
tahun banyak ASN yang pensiun. Namun demikian permasalahan
seperti ini sebenarnya dapat diminimalkan apabila ada pemerataan
pembagian staf di lingkup Pemkab Enrekang, sebab ada beberapa
OPD yang memiliki jumlah staf yang lebih. Di samping kurangnya
kuantitas, kualitas ASN juga masih perlu ditingkatkan di OPD ini. Oleh
karena itu sebagai OPD yang baru, sumber daya aparaturnya sangat
membutuhkan banyak diklat dan bimtek sebagai wahana peningkatan

kompetensi aparatur negara.

b. Kurangnya sarana dan prasarana pendukung dalam
melaksanakan tugas
Sarana dan prasarana yang ada di Dinas Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang masih kurang sehingga
sangat mempengaruhi kelancaran pelaksanaan tugas aparatur.
Peralatan dan perlengkapan kantor seperti komputer, laptop, print,
mobiler kantor, kendaraan dinas masih perlu penambahan.
c. Kurangnya data dan informasi yang valid mengenai Kepemudaan,
Keolahragaan dan Kepariwisataan
Sebagai OPD yang baru lima 5th terbentuk, tentu membutuhkan
data dan informasi yang banyak dan valid dalam rangka pelaksanaan
tugas dan fungsinya sebagai penyelenggara kegiatan Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata. Kurangnya data dan informasi mengenai
sumber daya Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata sangat

mempengaruhi perencanaan dan penganggaran organisasi.
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d. Belum optimalnya pengelolaan objek wisata di Kabupaten
Enrekang
Kabupaten Enrekang memiliki banyak daya tarik wisata yang
sangat potensial untuk dikembangkan. Namun keterbatasan anggaran
dan sumber daya manusia yang berkompeten di Bidang Pariwisata
membuat tugas penyelenggaraan kepariwisataan kurang optimal
terutama pengelolaan objek wisata. Untuk itu perlu mempertimbangkan
penerapan pengelolaan objek wisata secara profesional di destinasi
wisata yang sangat strategis ini karena Kabupaten Enrekang adalah
daerah transit bagi wisatawan yang hendak menuju ke Tana Toraja
sebagai destinasi unggulan Sulawesi Selatan. Salah satu objek wisata
yang menjadi destinasi unggulan Kabupaten Enrekang adalah
Permandian Alam Lewaja . Kontribusi PAD untuk Tahun 2018 sebesar
Rp.348.500.000, belum mencapai target 100% Rp.400.000.000.
Sebenarnya target PAD tersebut dapat dicapai apabila sumber-sumber
potensial PAD lainnya diekola dengan baik seperti villa Bambapuang
dan Pondok Wisata Massemba.
e. Masih Kurangnya Pembinaan Kepemudaan, Olahraga Dan
Pariwisata
Prestasi yang dicapai dalam Bidang Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata masih sangat sedikit sehingga perlu dilakukan pembinaan
yang lebih giat lagi. Potensi keempat bidang ini sebenarnya sangat
banyak namun kurangnya pembinaan menyebabkan prestasi yang
diperoleh tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Pembinaan
sumber daya manusia di Bidang Kepemudaan, Olahraga Destinasi
pariwisata dan Pemasaran Pariwisata memang harus dilakukan sejak
dini jika ingin memetik hasil di kemudian hari. Sangat disadari bahwa
pembinaan keempat bidang ini bukanlah hal yang mudah dan dapat
dicapai dalam waktu yang singkat. Butuh banyak pengorbanan dan
kerja keras bertahun-tahun untuk mencapai hasil yang maksimal.
Pembinaan kepemudaan selama periode 2014-2018 masih sangat
kurang. Begitu pula dengan pembinaan Olahraga melalui
penyelenggaraan event kompetisi olahraga masih sangat terbatas

setiap tahunnya. Begitu pula pembinaan olahraga melalui pelatihan
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cabang olahraga unggulan/prestasi daerah, masih terbatas kualitas
dan kuantitas baik peserta maupun pelatihnya. Pembinaan SDM
bidang Destinasi dan pelaku pariwisata juga sangat terbatas sehingga
mind set tentang kepariwisataan belum mengalami baik di lingkup
Dispopar maupun menyangkut pelaku dan penggiat pariwisata

f. Masih kurangnya sarana dan prasarana Kepemudaan, Olahraga
dan Pariwisata

Kurangnya sarana dan prasarana Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata sangat disadari dalam penyelenggaraan urusan
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata di Kabupaten Enrekang. Di
Bidang Pemuda, masih kurang sarana dan prasarana bagi generasi
muda untuk beraktifitas, berekspresi dan berinovasi. Gelanggang
remaja masih sangat kurang. Organisasi kepemudaan juga tidak begitu
aktif kegiatannya dalam masyarakat. Di Bidang Olahraga, belum
banyak induk organisasi cabang olahraga yang aktif. Sarana dan
prasarana olahraga masih terus dilakukan pembangunannya.
Meskipun sudah ada Stadion, GOR dan Pusdiklatpor, namun
operasionalnya belum maksimal dan profesional karena masih belum
lengkapnya sarana dan prasarana yang ada didalamnya serta
kurangnya pemeliharan.

Bidang Pariwisata juga demikian. Meskipun sebuah objek
wisata memiliki daya tarik dan pesona yang luar biasa, namun jika tidak
dibarengi dengan kelengkapan sarana dan prasarananya maka
destinasi wisata tersebut tidak akan maju.Begitu pula kondisi destinasi
wisata yang ada di Kabupaten Enrekang. Belum lengkapnya sarana
dan prasarana kepariwisataan menyebabkan sebuah objek wisata
belum mampu menghasilkan sebagaimana apa yang diharapkan. Oleh
karena itu masih perlu pembenahan sarana dan prasarana pada 4
bidang ini, Pemuda, Olahraga, Destinasi Pariwisata dan Pemasaran
Pariwisata.

1.4 Sistimatika Laporan
Sistimatika penyajian LAKIP Dinas Kepemudaan, Olahrga dan Pariwisata
Kabupaten Enrekang Tahun 2018 sebagai berikut :
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BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini disajikan penjelasan umum organisasi, dengan penekanan pada
aspek strategis serta permasalahan utama (strategic issue) yang sedang

dihadapi organisasi.

BAB || PERENCANAAN KINERJA
Pada bab ini diuraikan ringkasan / ikhtisar perjanjian kinerja tahun yang

bersangkutan.

BAB Il AKUNTABILITAS KINERJA
A. Capaian Kinerja Tahun 2018
Pada sub bab ini disajikan capaian kinerja organisasi untuk setiap
pernyataan kinerja sasaran strategis organisasi sesuai dengan hasil
pengukuran kinerja organisasi. Untuk setiap pernyataan kinerja sasaran
strategis tersebut dilakukan analisis capaian sebagai berikut :

1. Membandingkan antara target dan realisasi kinerja tahun ini;

2. Membandingkan antara realisasi kinerja serta capaian kerja tahun ini
dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir;

3. Membandingkan realisasi kinerja sampai dengan tahun ini dengan target
jangka menengah yang terdapat dalam dokumen perencanaan strategis
organisasi;

4. Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
kinerja serta alternatif solusi yang telah dilakukan;

5. Analisis atau efisiensi penggunaan sumber daya;

6. Analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian perjanjian kinerja;

B. Realisasi Anggaran

Pada sub bab ini diuraikan realisasi anggaran yang digunakan dan
yang telah digunakan untuk mewujudkan kinerja organisasi sesuai dengan
dokumen Perjanjian Kinerja.
BAB IV. PENUTUP

Pada bab ini diuraikan simpulan umum atas capaian kinerja organisasi
serta langkah di masa mendatang yang akan dilakukan organisasi untuk
meningkatkan kinerja.
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BAB Il
PERENCANAAN KINERJA

2.1 Rencana Srategis dan Rencana Kinerja Tahun 2018
Rencana Strategis atau yang disebut dengan RENSTRA merupakan
suatu proses perencanaan yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai
selama kurun waktu tertentu berisi visi, misi, tujuan, sasaran, dan strategi yang
dilaksanakan melalui kebijakan dan program Dinas Kepemudaan, Olahraga
dan Pariwisata di lingkup Pemerintah Kabupaten Enrekang.

Renstra Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Tahun 2014-
2018 dibuat berdasar pada rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah(RPJMD) Tahun yang ditetapkan dengan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Enrekang

1. VISI
Visi Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten

Enrekang adalah sebagai berikut:

Terwujudnya Sumber Daya Kepemudaan dan Olahraga yang unggul
serta sebagai Daerah Tujuan Wisata yang maju, aman dan sejahtera
berwawasan lingkungan pada tahun 2018
2. MISI

Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan yang
merupakan penjabaran dari visi yang telah ditetapkan . Misi Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang adalah sebagai
berikut :

a. Peningkatan kualitas dan kompetensi aparatur Dinas Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata dalam rangka mewujudkan tata kelola
pemerintahan yang lebih baik.

b. Peningkatan kualitas pemuda melalui Penyadaran, Pemberdayaan dan
Pengembangan Kepemudaan.

c. Pengembangan sumber daya olahraga melalui pembinaan dan

pengembangan secara terpadu, berjenjang dan berkelanjutan.
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d. Peningkatan sarana dan prasarana Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata.

e. Pengelolaan Objek wisata secara profesional.

. TUJUAN

Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai atau dihasilkan dalam
jangka waktu tertentu. Tujuan ditetapkan dengan mengacu kepada
pernyataan visi dan misi serta didasarkan pada isu dan analisis strategis
antara lain :

1. Meningkatkan penataan sistem kelembagaan dan perencanaan yang lebih
baik;

2. Meningkatkan sumber daya pemuda yang memiliki patriotisme, dinamika,
budaya prestasi, semangat profesionalismemelalui peran aktifnya dalam
pembangunan daerah;

3. Meningkatkan sumber daya olahraga dan prestasi aktif melalui pembinaan
yang terpadu, berjenjang, berkelanjutan dan berbasis iptek;

4. Meningkatkan sarana dan prasarana pemuda, olahraga dan pariwisata
yang representatif;.

5. Mengembangkan objek wisata unggulan daerah menurut hasil analisis
dalam rencana pembangunan pariwisata daerah antara lain objek wisata
Buttu Kabobong, objek wisata Tontonan, objek wisata Lewaja dan objek

wisatalob ko Mal i I | i n.

. SASARAN STRATEGIS

Sasaran adalah penjabaran dari tujuan, yaitu sesuatu yang akan
dicapai atau dihasilkan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata jangka
waktu tertentu. Sasaran merupakan bagian integral dalam proses
perencanaan strategis yang berfokus pada tindakan dan alokasi sumber daya
dalam kegiatan atau aktifitas, yang terdiri dari :
1. Terciptanya penataan sistem kelembagaan dan tata kelola yang lebih

baik, dengan indikator.

2. Tersedianya dokumen perencanaan dalam pembangunan Kepemudaan,

Olahraga dan Kepariwisataan yang lebih baik.:
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2.2

3. Meningkatnya pengetahuan dan wawasan kebangsaan, integritas diri dan
mental spiritual pemuda dalam rangka optimalisasi peran strategisnya
dalam pembangunan.

4. Meningkatnya kualitas sumber daya keolahragaan melalui pembinaan dan
pengembangan Olahraga secara terpadu, berjenjang dan berkelanjutan.

5. Tersedianya sarana dan prasarana Kepemudaan, Keolahragaan dan
Kepariwisataan di daerah.

6. Terkelolanya Objek wisata unggulan yang lebih baik.

7. Meningkatnya kunjungan wisatawan ke Kabupaten Enrekang:
Indikator Kinerja Utama Tahun 2018

Sesuai Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara
Nomor : PER/9/M.PAN/5/2007 tentang Pedoman Umum Penetapan Indikator
Kinerja Utama di Lingkungan Instansi Pemerintah, maka Dinas Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata Kab. Enrekang menetapkan Indikator Kinerja Utama
yang ingin dicapai selama kurun 5 (Lima) tahun adalah sebagai berikut :

. Terpenuhinya kebutuhan air, listrik dan telepon.
. Terpenuhinya kebutuhan listrik dan penerangan bangunan kantor.
. Tersedianya bahan bacaan dan peraturan perundang- undangan

. Terlaksananya koordinasi dan konsultasi luar daerah

a b~ W N

. Terlaksananya koordinasi dan konsolidasi dalam daerah dan

peninjauan lapangan

(o2}

. Terlaksananya pengelolaan administrasi keuangan dan perkantoran

7. Terlaksananya pengadaan peralatan kebersihan dan perlengjkapan
dapur kantor

8. Terpeliharanya gedung kantor dengan baik

9. Tersedianya peralatan kantor yang memadai

10.Tersedianya sarana dan prasarana kantor yang memadai

11.Terawatnya kendaraan dinas operasional

12.Terlaksananya diklat /sosialisasi bagi PNS

13.Tersusunnya LAKIP SKPD

14 . Tersusunnya Laporan Keuangan LRA, Neraca dan CALK

15.Tersusunnya RKA SKPD

16.Tersusunnya DPA SKPD
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17.Tersusunnya RENJA SKPD

18.Terlaksananya seleksi paskibraka dan pelaksanaan paskibraka

19.Terlaksananya study wawasan bagi tim paskibraka kabupaten

20.Terlaksananya pembinaan kepemimpinan bagi pemuda

21.Terlaksananya pembinaan cabang olahraga prestasi pada usia dini

22.Terlaksananya kompetisi olahraga di tingkat provinsi

23.Terlaksananya pemassalan olahraga dalam masyarakat

24 Terlaksananya event kejuaraan antar club di daerah

25.Terbangunnya sarana dan prasarana olahraga yang representatif

26.Terkelolanya objek wisata unggulan

27.Terlaksananya pengembangan desa wisata

28.Tersusunnya master plan objek wisata Kab. Enrekang

29.Jumlah event promosi potensi wisata Kabupaten Enrekang

30. Terlaksananya koordinasi dengan stakeholder pendukung pariwisat

31. Terwujudnya partisipasi daerah pada event promosi wisata melalui
pemilihan duta wisata

32.Terwujudnya penguatan informasi dan database potensi

33.Tersosialisasinya Perda dan Perbup tentang RIPPARDA

Tabel 4

Hubungan antara Misi, Tujuan, dan Sasaran Dinas Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang 2014-2018

No

MISI

TUJUAN

SASARAN STRATEGIS

Peningkatan kualitas
dan kompetensi
aparaturDinas
Kepemudaan,
Olahraga dan
Pariwisata dalam
rangka mewujudkan
tata kelola
pemerintahan yang
lebih baik

. Meningkatkan

penataan
sistemkelembagaan
dan perencanaan yang
lebih baik.

1. Terciptanya penataan

sistem kelembagaan
dan tata kelola yang
lebih baik.

. Tersedianya dokumen

perencanaan  dalam
pembangunan
Kepemudaan,
Olahraga dan
Kepariwisataan yang
lebih baik.

18




Peningkatan kualitas
pemuda melalui

2. Meningkatkan sumber
daya pemuda yang

3. Meningkatnya
pengetahuan dan

penyadaran, memiliki patriotisme, wawasan kebangsaan,
pemberdayaan dan dinamika, budaya integritas diri dan
pengembangan prestasi, semangat mental spiritual
kepemudaan. propesionalisme pemuda dalam rangka
melalui peran aktifnya optimalisasi peran
dalam pembangunan strategisnya dalam
daerah pembangunan
Pengembangan 3. Meningkatkan sumber | 4. Meningkatnya kualitas

sumber daya
olahraga melalui
pembinaan dan
pengembangan
secara terpadu,
berjenjang dan
berkelanjutan.

daya olahraga dan
prestasi atlit melalui
pembinaan yang
terpadu, berjenjang,
berkelanjutan dan
berbasis iptek

sumber daya Olahraga
melalui pembinaan
dan pengembangan
Olahraga secara
terpadu, berjenjang
dan berkelanjutan

Peningkatan sarana
dan prasarana
pemuda, olahraga

4. Meningkatkan sarana
dan prasarana
pemuda, olahraga dan

5. Tersedianya sarana

dan prasarana
Kepemudaan,

dan pariwisata pariwisata yang Keolahragaan dan
representatif. Kepariwisataan di
daerah..
Pengelolaan Objek Mengembangkan objek [6. Terkelolanya Objek

wisata secara
profesional

wisata unggulan daerah
menurut  hasil analisis
dalam rencana
pembangunan pariwisata
daereah antara lain objek
wisata Buttu Kabobong,
objek wisata Tontonan,
objek wisata Lewaja dan
obj ek wi s at
Malillin.

wisata unggulan yang
lebih baik

7. Meningkatnya
kunjungan wisatawan
ke Kabupaten
Enrekang
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Tabel 5 Sasaran Strategis dan Indikator Kinerja Utama (IKU)
Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang Tahun 2018
(REVIEW RENSTRA)

SASARAN
NO INDIKATOR KINERJA SATUAN TARGET
STRATEGIS
1 [Terciptanya penataan | a. Terpenuhinya Bulan 12
sistem  kelembagaan kebutuhan air, listrik
dan tata kelola yang dan telepon.
ebih baik.

b. Terpenuhinya Bulan 12
kebutuhan listrik dan
penerangan bangunan
kantor.

c. Tersedianya bahan Media 8
bacaan dan peraturan
perundang- undangan

d. Terlaksananya Bulan 12
koordinasi dan
konsultasi luar daerah

e. Terlaksananya Bulan 12
koordinasi dan
konsolidasi dalam
daerah dan peninjauan
lapangan

f. Terlaksananya Bulan 12
pengelolaan
administrasi keuangan
dan perkantoran

g. Terlaksananya ltem 22
pengadaan peralatan
kebersihan dan
perlengjkapan dapur

h. Terpeliharanya gedung Paket 1
kantor dengan baik

i. Tersedianya peralatan
kantor yang memadai Paket 1

j. Tersedianya sarana dan
prasarana kantor yang Paket 1
memadai
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kepemimpinan bagi
pemuda

k. Terawatnya kendaraan
dinas operasional Unit 1
|. Terlaksananya diklat
/sosialisasi bagi PNS
Orang 5
Tersedianya dokumen | a. Tersusunnya LAKIP Laporan 1
perencanaan  dalam SKPD
pembangunan
Kepemudaan, b. Tersusunnya Laporan Laporan 3
Olahraga dan Keuangan LRA,
Kepariwisataan yang Neraca dan CALK
ebih baik.
c. Tersusunnya RKA
SKPD Dokumen 1
d. Tersusunnya DPA
SKPD Dokumen 1
e. Tersusunnya RENJA
SKPD Dokumen 1
Meningkatkan a. Persentase % 25
pengetahuan dan peningkatan peran
wawasan serta kepemudaan
kebangsaan,
integritas diri dan b. Terlaksananya seleksi Paket 1
mental spiritual paskibraka dan
pemuda dalam pelaksanaan
rangka optimalisasi paskibraka
peran strategisnya _ 1
dalam pembangunan |c. Terlaksananya study Kali
wawasan bagi tim
paskibraka kabupaten
d, Terlaksananya Kali
pembinaan 1




plan objek wisata Kab.
Enrekang

Meningkatnya kualitas . Jumlah event cabang Cabor 5
sumber daya olahraga yang
keolahragaan melalui mengangkat prestasi
pembinaan dan daerah
pengembangan
Olahraga secara . Terlaksananya Cabor 5
terpadu, berjenjang pembinaan cabang
dan berkelanjutan. olahraga prestasi pada
usia dini
. Terlaksananya Event 1
kompetisi olahraga di
tingkat provinsi
. Terlaksananya Event 1
pemassalan olahraga
dalam masyarakat
. Terlaksananya event Event 2
kejuaraan antar club di
daerah
Tersedianya Sarana Jumlah fasilitas Unit 33
dan Prasarana olahraga yang
Kepemudaan, terbangun dan
Keolahragaan dan representatif
Kepariwisataan di Unit 33
daerah. Terbangunnya sarana
dan prasarana
olahraga yang
representatif
Terkelolanya Objek | a. Jumlah objek wisata Objek 10
wisata unggulan yang yang menjadi daya tarik Dewi 10
ebih baik kunjungan wisatawan Paket 5
Wisata
Pokdarwis 6
. Terkelolanya objek Objek 3
wisata unggulan
. Terlaksananya Dewi 10
pengembangan desa
wisata
. Tersusunnya master Objek 2
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7 Meningkatnya a. Persentase peningkatan % 20

kunjungan wisatawan kunjungan wisata
ke Kabupaten daerah
Enrekang
b. Jumlah event promosi Event 5

potensi wisata
Kabupaten Enrekang

b. Terlaksananya koor Kali 1
dinasi dengan
stakeholder pendukung
pariwisata

c. Terwujudnya partisipasi Event 2
daerah pada event
promosi wisata melalui

pemilihan duta wisata

d. Persentase % 25
pengembangan
kemitraan dan
Peningkatan SDM
Pariwisata

e. Terwujudnya penguatan | Dokumen 1
informasi dan database
potensi wisata Kab.
Enrekang

f. Tersosialisasinya Perda Paket 1
dan Perbup tentang
RIPPARDA

2.3 Penetapan Kinerja/Perjanjian Kinerja

Penetapan/Perjanjian Kinerja merupakan pelaksanaan Instruksi
Presiden Nomor 5 Tahun 2004 tentang percepatan pemberantasan korupsi,
dan sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 29 Tahun 2010, dokumen Penetapan
Kinerja/Perjanjian Kinerja antara atasan dan bawahan untuk mewujudkan target
kinerja tertentu berdasarkan sumber daya yang dimiliki oleh Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang.
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Untuk menjamin tercapainya sasaran dan target secara optimal dan
tepat waktu visi dan misi Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
Kabupaten Enrekang harus menjadi acuan sekaligus landasan penyusunan
strategi. Dari visi dan misi tersebut kemudian dirumuskan sasaran strategis
Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang tahun
2018telah ditetapkan dan dikelompokkan sebagaimana tertuang dalam Matriks
Rencana Strategis (RENSTRA) Tahun 2014-2018.

Rencana Strategis Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata

Kabupaten Enrekang memuat sasaran strategis antara lain sebagai berikut :

1. Terciptanya penataan sistem kelembagaan dan tata kelola yang lebih baik.

2. Tersedianya dokumen perencanaan dalam pembangunan Kepemudaan,
Olahraga dan Kepariwisataan yang lebih baik.

3. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan kebangsaan, integritas diri dan
mental spiritual pemuda dalam rangka optimalisasi peran strategisnya
dalam pembangunan.

4. Meningkatnya kualitas sumber daya keolahragaan melalui pembinaan dan
pengembangan olahraga secara terpadu, berjenjang dan berkelanjutan.

5. Tersedianya sarana dan prasarana Kepemudaan, Keolahragaan dan
Kepariwisataan di daerah.

6. Terkelolanya Objek wisata unggulan yang lebih baik..

~

Meningkatnya kunjungan wisatawan ke Kabupaten Enrekang.
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Tabel 6 PENETAPAN KINERJA DINAS KEPEMUDAAN, OLAHRAGA DAN PARIWISATA
KABUPATEN ENREKANG TAHUN 2018

SASARAN STRATEGIS INDIKATOR KINERJA TARGET PROGRAM KEGIATAN ANGGARAN
1. Terciptanya  penataan |1. Terpenuhinya kebutuhan 12 Bulan 1. Program Pelayanan Administrasi 719.499.630
sistem kelembagaan dan air, listrik dan telepon. Perkantoran
tata kelola yang lebih 1.Penyediaan Jasa 31.949.630
baik. . Terpenuhinya kebutuhan 13 Item Komunikasi,Sumber Daya Air dan
listrik dan penerangan Listrik 2.000.000
bangunan kantor. 2.Penyediaan Komponen Instalasi
Listrik/Penerangan Bangunan 11.000.000
. Tersedianya bahan bacaan 8 Media Kantor
dan peraturan perundang- 3.Penyediaan Bahan Bacaan dan 200.000.000
undangan Peraturan Perundangan
4.Rapat-rapat Koordinasi dan 70.000.000
. Terlaksananya koordinasi 12 Bulan Konsultasi Ke Luar Daerah
dan konsultasi luar daerah 5.Koordinasi, Konsolidasi  Dalam 400.550.000
Daerah dan Peninjauan Lapangan
. Terlaksananya koordinasi 12 Bulan 6.Pengelolaan Administrasi 4.000.000
dan konsolidasi dalam Keuangan dan Perkantoran
daerah dan peninjauan 7.Penyediaan Peralatan Kebersihan
lapangan dan Perlengkapan Dapur Kantor 364.191.900
. Terlaksananya 12 Bulan Program Peningkatan sarana dan 150.000.000
pengelolaan administrasi prasarana aparatur
keuangan dan perkantoran 1.Pemeliharaan Rutin / Berkala 39.378.900
Gedung Kantor 134.813.000
. Terlaksananya pengadaan 22 ltem 2.Pengadaan Peralatan Gedung
peralatan kebersihan dan Kantor 40.000.000
perlengjkapan dapur 3.Pengadaan Sarana dan Prasarana
Aparatur
4.Pemeliharaan Rutin / Berkala
Kendaraan Dinas/ Operasional 54.685.500
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8. Terpeliharanya gedung 1 Paket 3. Program Peningkatan Kapasitas 54.685.500
kantor dengan baik Sumber Daya Aparatur
Diklat Teknis Tugas dan Fungsi Bagi 54.685.500
9. Tersedianya peralatan 1 Paket PNS
kantor yang memadai
10.Tersedianya sarana dan 1 Paket
prasarana kantor yang
memadai
11.Terawatnya kendaraan 1 Unit
dinas operasional
12.Terlaksananya diklat 5 Orang
/sosialisasi bagi PNS
2. Tersedianya  dokumen | 1. Tersusunnya LAKIP SKPD 1 . Program peningkatan 2,000,000
perencanaan dalam Laporan pengembangan sistem pelaporan
pembangunan 2. Tersusunnya Laporan 1 capaian kinerja dan keuangan.
Kepemudaan, Olahraga Keuangan LRA, Neraca Laporan 1.Penyusunan Laporan Capaian 1.000.000
dan Kepariwisataan yang dan CALK Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
lebih baik. Kinerja SKPD 1.000.000
3. Tersusunnya RKA SKPD 2 2.Penyusunan Pelaporan Keuangan
Dokumen Akhir Tahun
3.000.000
4. Tersusunnya DPA SKPD 2 . Program Sinkronisasi Perencanaan
Dokumen Dan Penganggaran SKPD 1.000.000
1.Penyusunan RKA SKPD 1.000.000
5. Tersusunnya RENJA 2 2.Penyusunan DPA SKPD 1.000.000
SKPD Dokumen 3.Penyusunan Rencana Kerja SKPD
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3. Meningkatkan 1. Persentase 25% 1. Program Peningkatan Peran serta 540.000.000

pengetahuan dan peningkatan peran serta kepemudaan.
wawasan kebangsaan, kepemudaan 1.Pelatihan Potensi dan Seleksi 485.000.000
integritas diri dan mental Paskibraka
spiritual pemuda adalam | 2. Terlaksananya seleksi 1 Paket 2.Studi Wawasan Bagi Tim 25.000.000
rangka optimalisasi paskibraka dan Paskibraka Kabupaten
peran strategisnya dalam pelaksanaan paskibraka 3.Pembinaan Kepemimpinan Pemuda 30.000.000
pembangunan. _ U

3. Terlaksananya study 1 Kali

wawasan bagi tim
paskibraka kabupaten

4. Terlaksananya 1 Kali
pembinaan
kepemimpinan bagi
pemuda
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. Meningkatnya kualitas
sumber daya Olahraga
melalui pembinaan dan
pengembangan
Olahraga secara
terpadu, berjenjang dan
berkelanjutan.

. Jumlah event cabang

olahraga yang
mengangkat prestasi
daerah

. Terlaksananya

pembinaan cabang
olahraga prestasi pada
usia dini

. Terlaksananya

kompetisi olahraga di
tingkat provinsi

. Terlaksananya

pemassalan olahraga
dalam masyarakat

. Terlaksananya event

kejuaraan antar club
di daerah

5 Cabor

5 Cabor

1 Event

1 Event

2 Event

1. Program

Pembinaan dan
Pemasyarakatan Olahraga

1.Pembinaan  Cabang
Prestasi di Tingkat Daerah

Olahraga

2.Penyelenggaraan
Olahraga

Kompetisi

3.Pemassalan Olahraga bagi Pelajar,
Mahasiswa dan Masyarakat

4.Pelaksanaan Event Club Olahraga
Daerah

314.636.470

80.000.000

80.000.000

50,000,000

104.636.470
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5. Tersedianya sarana dan
prasarana kepemudaan,
keolahragaan dan
kepariwisataan di
daerah.

1. Jumlah fasilitas olahraga
yang terbangun dan
representatif

2. Terbangunnya sarana
dan prasarana olahraga
yang representatif

33 Unit

33 Unit

1. Program Peningkatan Sarana dan
Prasarana Olahraga.

1.Peningkatan Pembangunan Sarana
dan Prasarana Olahraga

2.322.555.200

2.322.555.200
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daerah pada event
promosi wisata melalui

6. Terkelolanya Objek . Jumlah objek wisata 10 Objek
wisata unggulan yang yang menjadi daya tarik 10 Dewi
lebih baik. kunjungan wisatawan 2 Paket

Wisata
6 Pokdarwis
. Terkelolanya objek 3 Objek
wisata unggulan
. Terlaksananya 10 Dewi
pengembangan desa
wisata
. Tersusunnya master plan 2 Objek
objek wisata Kab.
Enrekang

7. Meningkatnya kunjungan . Persentase peningkatan 20%
wisatawan ke Kabupaten kunjungan wisata
Enrekang. daerah

: Jumlah_ event promosi 5 Event
potensi wisata
Kabupaten Enrekang

. Terlaksananya 1 Kali
koordinasi dengan
stakeholder pendukung
pariwisata

. Terwujudnya partisipasi 2 Event

. Koordinasi

. Program Pengembangan Destinasi
Pariwisata

. Pengembangan Objek Pariwisata

Unggulan

. Pengembangan Desa Wisata

. Penyusunan Master Plan Objek

Wisata
. Pengembangan Pengembangan
Pemasaran
. Pengembangan Jaringan

Kerjasama Promosi Pariwisata

dengan Sektor

Pendukung Pariwisata

. Pemilihan Duta Wisata

3.458.901.200

3.298.901.200

40.000.000

120.000.000

301.000.000

226.000.000

30.000.000

45.000.000
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pemilihan duta wisata

5. Persentase 25 % 4. Program Pengembangan Kemitraan 45.000.000
pengembangan
kemitraan dan
Peningkatan SDM

Pariwisata

6. Terwujudnya penguatan 1 1. Pengembangan dan Penguatan, 10.000.000
informasi dan database Dokumen informasi dan  datebase
potensi wisata Kab.
Enrekang

7. Tersosialisasinya Perda 1 Paket 2. Pengembangan dan Penguatan 35.000.000
dan Perbup tentang Litbang, Kebudayaan dan
RIPPARDA Pariwisata ( Sosialisasi Perda dan

Perbup tentang RIPPARDA)

Enrekang, Februari 2019

KEPALA

HAMSIR, S.Pd, M.Pd
Pembina Tk.I
NIP. 19651231 198803 1 144
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

3.1 Capaian Kinerja Tahun 2018

Pengukuran kinerja merupakan salah satu kegiatan manajemen kinerja

khususnya membandingkan kinerja yang dicapai dengan standar, rencana atau

target dengan menggunakan indikator kinerja yang telah ditetapkan ( pasal 1

butir 2, Permen PAN No0.09 tahun 2007 tentang Pedoman Umum Penetapan

Indikator Kinerja Utama di lingkup Instansi Pemerintah)

Tingkat capaian Kinerja Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata

tahun 2018 berdasarkan hasil pengukurannya dapat digambarkan dalam tabel

sebagai berikut :
Tabel 7

Misi I, Tujuan 1, Sasaran Strategis 1, Indikator dan Realisasi Kinerja

Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata

Tahun 2018

MISI | :

Peningkatan kualitas dan kompetensi aparatur Dinas Kepemudaan, Olahraga dan

Pariwisata dalam rangka mewujudkan tata kelola pemerintah yang lebih baik

TUJUAN |

Meningkatkan penataan sistem kelembagaan dan perencanaan yang lebih baik

SASARAN STRATEGIS |

Terciptanya penataan sistem kelembagaan dan tata kelola yang lebih baik.

SASARAN STRATEGIS I

dan Kepariwisataan yang lebih baik.

Tersedianya dokumen perencanaan dalam pembangunan Kepemudaan, Olahraga

INDIKATOR TARGET REALISASI/CAPAIAN CAPAI
KINERJA AN
2018 2014 2015 2016 2017 2018 (%)
1. Terpenuhinya 12 12 12 12 12 12 100
Kebutuhan Air, | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan Bulan | Bulan
Listrik dan
Telepon
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2. Terpenuhinya 13 - 10 13 13 13 100
Kebutuhan Listrik | Item Item Item Item Item
dan Penerangan
Bangunan Kantor
. 8 8 8 8 8
3. Tersedianya 8 . . . . :
Bahan Bacaan | Media Media | Media | Media | Media | Media | 100
dan Perundang-
undangan
4. Terlaksananya 12 12 12 12 12 12 100
Koordinasi dan| Bulan | Bylan | Bulan | Bulan | Bulan | Bulan
Konsultasi Keluar
Daerah
12 12 12 12 100
5. Terlaksananya 12 12 Bulan B
N ulan
Koordinasi _ dan | BUlan | Bulan | BUlan Bulan
Konsolidasi
dalam Daerah
dan Peninjauan
Lapangan
6. Terlaksananya 12 12 12 12 12 12 100
Pengelolaan Bulan | Bulan | Bulan Bulan | gylan | Bulan
Administrasi
Keuangan dan
Perkantoran
7. Terlaksananya 22 27 26 22 22 22
Pengadaan ltem ltem Item Item Item Item
Peralatan
Kebersihan dan
Perlengkapan
Dapur Kantor
yang Tersedia
8. Terpeliharanya 1 1 1 1 - 1 100
Gedung Kantor Paket | Paket | Paket | Paket Paket
dengan Baik
" peraiatanKamor | L [ 1 | 1ol 11| 1] 100
yang Memadai Paket | Paket | Paket | Paket | Paket | Paket
10. Tersedianya 1 - - i 1 1 100
sarana dan Paket Paket | Paket

prasarana Kantor
yang memadai
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11. Terawatnya

Kendaraan Dinas

Operasional

12. Terlaksananya

Diklat/ Sosialisasi

bagi PNS
13. Tersusunnya
LAKIP SKPD

14. Tersusunnya

Laporan

Keuangan LRA,
Neraca & CALK

15. Tersusunnya

RKA SKPD
16. Tersusunnya
DPA SKPD
17. Tersusunnya
Renja SKPD

1 Unit

5 Org

1Lap

3 Lap

2 Dok

2 Dok

1 Dok

1 Unit

8 Org

1Lap

3 Lap

1 Dok

3 Unit

16 Org

1Lap

3 Lap

2 Dok

2 Dok

1 Dok

1 Unit

13 Org

1Lap

3 Lap

2 Dok

2 Dok

1 Dok

1 Unit

4 Org

1Lap

3 Lap

2 Dok

2 Dok

1 Dok

1 Unit | 100

7 Org 140

1Lap 100

3 Lap 100

2 Dok | 100

2Dok | 100

1 Dok | 100

MISI I
Peningkatan kualitas pemuda melalui penyadaran, pemberdayaan dan

pengembangan kepemudaan

TUJUAN II
Meningkatkan sumber daya pemuda yang memiliki patriotisme, dinamika, budaya
prestasi, semangat profesionalismemelalui peran aktifnya dalam pembangunan
daerah

SASARAN STRATEGIS Il

Meningkatnya pengetahuan dan wawasan kebangsaan, integritas diri dan mental
spiritual pemuda dalam rangka optimalisasi peran strategisnya dalam pembangunan

TARGE

REALISASI/CAPAIAN CAPAIAN
INDIKATOR T %)

0

KINERJA 2018 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
Persentase
Peningkatan Peran
Serta
Kepemudaan 25% 25% 25% 25% 25% 25% 100
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18. Terlaksananya
seleksi
Paskibraka
dan
pelaksanaan
Paskibraka

19. Terlaksananya
studi wawasan
bagi Tim
Paskibraka
Kabupaten

20. Terlaksananya
pembinaan
kepemimpinan
bagi pemuda

Paket

1 Kali

1 Kali

1 Kali

Paket

1 Kali

Paket

Paket

1 Kali

Paket

1 Kali

1 Kali

100

100

100

MISI I

Pengembangan sumber daya olahraga melalui pembinaan dan pengembangan secara
terpadu, berjenjang dan berkelanjutan.

TUJUAN I

Meningkatkan sumber daya olahraga dan prestasi atlit melalui sistem pembinaan yang

terpadu, berjenjang, berkelanjutan dan berbasis iptek.

SASARAN STRATEGIS IV

Meningkatnya kualitas sumber daya olahraga melalui pembinaan dan pengembangan
olahraga secara terpadu, berjenjang dan berkelanjutan.

INDIKATOR TARGE REALISASI/CAPAIAN
KINERJA T CAPAIAN
(%)
2018 2014 2015 2016 2017 2018
Jumlah event 5 3 5 5 5 100
cabang olahraga
yang mengangkat
prestasi daerah
21. Terlaksananya 5 - 3 5 6 5 100
pembinaan Cabor Cabor | Cabor | Cabor | Cabor
cabang
olahraga
prestasi pada
usia dini
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22. Terlaksananya
kompetisi 1 1 3 2 1 100
olahraga di | Event | Event | Event | Event | Event | Event
tingkat propinsi
23. Terlaksananya 1 } 1 1 1 100
pemassalan
olahraga dalam | Event Event | Event | Event | Event
masyarakat
24. Terlaksananya 2 - - 2 100
Event Event Event
Kejuaraan
Antar Club di
Daerah
MISI IV
Peningkatan sarana dan prasarana Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
TUJUAN IV

Meningkatkan sarana dan prasarana Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata yang

representatif

SASARAN STRATEGIS V

Tersedianya sarana dan prasarana kepemudaan, keolahragaan
dan kepariwisataan di daerah.

TARG REALISASI/CAPAIAN
INDIKATOR ET CAPAIAN
KINERJA (%)
2018 | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
Jumlah fasilitas olahraga 33 - 8unit | 27 33 31 93,94
yang terbangun dan Unit Unit | Unit Unit
representatif
25.Terbangunnya sarana
dan prasarana olahraga 33 - 8 Unit| 27 33 31 93,94
yang representatif Unit Unit | Unit | Unit
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MISI V

Pengelolaan Objek wisata secara profesional

TUJUAN V

Mengembangkan objek wisata unggulan daerah menurut hasil analisis dalam
rencana pembangunan pariwisata daerah antara lain objek wisata Buttu Kabobong,

objek wisata Tontonan, objek wisata Lewaja dan objek wi sat a L o 0K
SASARAN STRATEGIS Vi
Terkelolanya objek wisata unggulan yang lebih baik
INDIKATOR TAFT*GE REALISASI/CAPAIAN CAPAIAN
0

KINERJA 2018 | 2014 | 2015 |2016 | 2017 | 2018 | ®
Jumlah objek wisata 3 - 1 1 3 3 100
yang menjadi daya Objek Objek | Objek | Objek | Objek
tarik kunjungan
wisatawan
26. Terkelolanya objek 1 } 1 1 1 1 100

wisata unggulan Objek Objek | Objek | Objek | Objek
27. Terlaksananya 10 - - - - 13 130

pengembangan Dewi Dewi

desa wisata
28. Tersusunnya 2 - - - - 2 100

master plan objek | Objek Objek

wisata kab.

Enrekang

SASARAN STRATEGIS VI
Meningkatnya kunjungan wisatawan ke Kabupaten Enrekang
INDIKATOR TARGE REALISASI/CAPAIAN
KINERJA CAPAIAN
2018 | 2014 | 2015 | 2016 2017 2018 (%)

29 Persentase 20% | 100 118 318 132 | 125% 125

peningkatan

kunjungan wisata

daerah
30. jumlah event 5 2 - 6 5 5

promosi potensi Event | even Event | Event | Event 100

wisata Kabupaten
Enrekang
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30. Terlaksananya
koordinasi dengan
stakeholder
pendukung
pariwisata

31. Terwujudnya
partisipasi daerah
pada event
promosi wisata
melalui
pemilihan duta
wisata

32.Terwujudnya
penguatan
informasi dan data
base potensi
wisata Kabupaten
Enrekang

33.Tersosialisasinya
PERDA dan
PERBUP tentang
RIPPARDA

Kali

Event

1 Dok

Paket

Dokum
en

Perda

1 Kali

Event

1 Dok

Paket

100

100

100

100
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3.2. Analisa Capaian Kinerja Tahun 2018
Sesuai dengan Rencana Srategis Dinas Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata Kabupaten Enrekang Provinsi Sulawesi-Selatan Tahun 2014-2018
terdapat 5 Misi, 5 Tujuan, dan 8 Sasaran Strategis yang akan diuraikansebagai
berikut :
3.2.1 SASARAN STRATEGIS 1

fi @rciptanyapenat aan si stem kel embagaan dan tat e

Upaya untuk mencapai misi pertama yaitu peningkatan kualitas dan
kompetensi aparatur pada Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata dalam
rangka mewujudkan tata kelola pemerintah yang lebih baik, agar dapat
mencapai tujuan. Meningkatkan penataan sistem kelembagaan dan
perencanaan yang lebih baik, maka ditetapkan Sasaran Strategis 1, yaitu :

Terciptanya penataan sistem kelembagaan dan tata kelolayang lebih baik.

Dalam Sasaran Strategis 1 terdapat 12 Indikator Kinerja Utama (IKU)
yang dapat diukur dengan rumusan atau formula tertentu. Indikator tersebut di
antaranya :

1. Terpenuhinya Kebutuhan Air, Listrik dan Telepon

Bulan

1l

2014 2015 2016 2017 2018

1

N

1

o

(o]

(o]

N

N

Gambar 1
Realisasi Terpenuhinya Kebutuhan Air, Listrik dan Telepon
Dispopar Tahun 2014-2018

Pemenuhan kebutuhan air, listrik dan jaringan komunikasi pada awal

berdirinya OPD ini hanya empat bulan karena dibentuk pada pertengan
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tahun 2014. Namun seiring berjalannya program kegiatan hingga 2018
dapat terpenuhi target hingga 12 bulan dengan realisasi capaian kinerja
sebesar 100%.

2. Terpenuhinya Kebutuhan Listrik dan Penerangan Bangunan Kantor

Iltem

14

10

o N b~ OO ©©

2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 2
Realisasi Terpenuhinya Kebutuhan Listrik dan Penerangan
Bangunan Kantor Dispopar 2014-2018

Realisasi capaian pada indikator Terpenuhinya kebutuhan listrik dan
penerangan bangunan kantor tergambar jelas pada pada tahun 2014 belum
ada penyediaan komponen instalasi listrik dan bangunan kantor karena OPD
ini baru terbentuk pada periode perubahan anggaran di akhir tahun sehingga
anggaran operasional pun sangatlah terbatas. Namun beberapa tahun
berikutnya penyediaan komponen instalasi listrik dapat terpenuhi dengan
target 13 item per tahun dari 2015 hingga 2018 realisasi capaian
indikatornya 100%.
3. Tersedianya Bahan Bacaan dan Perundang-undangan

Realisasi capaian indikator ini dapat tercapai 100% dengan target 8 Media
dari 2014-2018, yang berguna bagi para ASN untuk memperluas wawasan
dan akses informasi guna mendukung pelaksanaan tupoksi Dispopar

Pencapaian target ini akan tergambar jelas sebagai berikut :
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Media

s

2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 3
Realisasi Tersedianya Bahan Bacaan dan Perundang-undangan
Bangunan Kantor Dispopar 2014-2018

10

(o]

(o]

N

N

o

4. Terlaksananya Koordinasi dan Konsultasi Keluar Daerah.
Realisasi capaian indikator Terlaksananya koordinasi dan konsultasi keluar
daerah pada tahun 2018 sebesar 100% dengan target pelaksanaan
koordinasi selama 12 bulan. Hal ini dapat kita lihat pada gambar berikut :

Bulan
12
10
8
6
4
 Jl
0 A T r T T
2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 4
Realisasi Terlaksananya Koordinasi dan Konsultasi Keluar Daerah
Dispopar 2014-2018
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5. Terlaksananya Koordinasi dan Konsolidasi dalam Daerah dan Peninjauan
Lapangan. Realisasi capaian indikator Terlaksananya koordinasi dan
konsolidasi dalam daerah dan peninjauan lapangan dapat mencapai 100%
sesuai target yakni 12 bulan sebagaimana gambar di bawah ini :

Bulan

12 +

10 -

2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 5
Realisasi Terlaksananya Koordinasi dan Konsultasi Keluar Daerah
Dispopar 2014-2018

6. Terlaksananya Pengelolaan Administrasi Keuangan dan Perkantoran. Ini
merupakan indikator yang sangat berperan dalam menjamin kelanjcaran
tugas dan fungsi Dispopar untuk pelaksanaan tugas administratif. Adapun
targetnya 12 bulan pelaksanaan pengelolaan keuangan dan administrasi
keuangan dan perkantoran dapat tercapai 100%

Bulan

12 -
10 -

o N B O ©
1

2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 6
Realisasi Terlaksananya Pengelolaan Adminisrasi Keuangan dan
Perkantoran Dispopar 2014 - 2018
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7. Terlaksananya Pengadaan Peralatan Kebersihan dan Perlengkapan Dapur
Kantor yang Tersedia. Realisasi indikator kinerja ini terealisasi 100 % sesuai
dengan target capaian 2018 yakni 22 Item peralatan kebersihan dan
perlengkapan dapur kantor. Pada tahun 2014 realisasi indikatornya cukup
banyak yakni 27 item disusul 2015 sebanyak 26 item. Hal ini terjadi pada
tahun 7 tahun awal berdirinya OPD dimana hal seperti ini masih sangat
dibutuhkan. Namun pada tiga tahun terakhir periode Renstra jumlah realisasi
indikator ini menjadi sedikit menurun sebanyak 22 Item, tetapi tidak
mengurangi capaian realisasinya yaitu 100%. Hal ini tercermin pada gambar
berikut :

Paket

o B N W B~ O

- -

2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 7
Realisasi Terlaksananya Pengadaan Peralatan Kebersihan dan
Perlengkapan Dapur Kantor Dispopar 20147 2018

8. Terpeliharanya Gedung Kantor dengan Baik.
Realisasi indikator ini mencapai 100 % mulai tahun 2014 - 2018 dengan
target 1 Unit setiap tahunnya kecuali tahun 2017. lindikator kinerja
terpeliharanya gedung kantor dengan baik ini tidak terakomodir dalam
Renja 2017 akibat penghematan anggaran. Namun hal tersebut tidak
mengurangi kinerja ASN dalam menjalankan tugas dan fungsinya untuk
memberikan pelayanan prima kepada masyarakat. Mengenai realisasi fisik
dari indikator kinerja tersebut nampak dengan jelas pada gambar berikut ini:
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M DL DL DD DD

Target-Realisasi Target-Realisasi Target-Realisasi Target-Realisasi Target-Realisasi

o R, N W A 013,

2014 2015 2016 2017 2018
Gambar 8

Realisasi Terpeliharanya Gedung Kantor dengan Baik.
201471 2018

Gambar 8 menampilkan target yang ingin dicapai pada indikator
Terpeliharanya Gedung Kantor dengan Baik ditandai warna chart warna
biru sedangkan realiasi ditandai dengan warna merah. Dengan demikian
semua target dan realisasi pada indikator kinerja tersebut mencapai 100%.
Sementara tahun 2017 tidak terakomodir.

. Tersedianya Peralatan Kantor yang Memadai
Realisasi indikator Tersedianya peralatan kantor yang memadai sejak 2014
sampai dengan 2018 selalu tercapai 100% sebagaimana kita lihat pada

gambar di bawah ini :

Paket
5 -
4 -
3 -
2 -
1 A A i i\ \
\ /\ /\ /\ /\
O : T I : T I ' T I ' T I : 1
2014 2015 2016 2017 2018
Gambar 9
Realisasi Tersedianya Peralatan Kantor yang Memadai.
20147 2018

Realisasi capaian indikator kinerja Tersedianya peralatan kantor yang

memadai setiap tahunnya tercapai 100% dengan target indikator kinerja
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10.

11.

adalah 1 paket pemeliharaan peralatan kantor . Hal ini telah dilakukan sejak
2014 sampai dengan 2018 yang berfokus pada pemeliharaan peralatan
elektronik seperti Komputer, Printer, Laptop dan AC. Outcome dari kegiatan
pemeliharaan ini sangat mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan
fungsi OPD.

Tersedianya sarana dan prasarana Kantor yang memadai

Realisasi indikator kinerja Tersedianya sarana dan prasarana kantor yang
memadai dapat kita lihat pada gambar berikut ini :

Paket

o = N W B~ O

- -

2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 10
Realisasi Tersedianya sarana dan prasarana Kantor yang Memadai.
20147 2018
Gambar di atas menunjukkan bahwa realisasi tersedianya sarana dan
prasarana kantor yang memadai ada pada tahun 2017 sampai dengan
2018 dengan target 1 paket setiap tahun. Untuk tahun 2014 sampai
dengan 2016 tidak terdapat target maupun pencapaian realisasi indikator.
Memang indikator ini adalah output kegiatan pengadaan sarana dan
prasarana aparatur yang berkelanjutan.
Terawatnya Kendaraan Dinas Operasional
Realisasi capaian indikator kinerja Terawatnya kendaraan dinas operasional
pada tahun 2018 adalah 100% dengan target satu unit kendaraan roda

empat sebagaimana terlihat pada gambar berikut ini :
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12.

Unit

12

10

8

6

4

Vs B

0 T T T . T . T - 1

2014 2015 2016 2017 2018
Gambar 11
Realisasi Terawatnya Kendaraan Dinas Operasional

201471 2018

Gambar di atas menampilkan realisasi jumlah kendaraan dinas yang
difasilitasi untuk pemeliharaannya setiap tahun dari 2014 sampai dengan
2018 di kantor Dispopar. Untuk 2014 satu unit kendaraan, untuk 2015 ada
tiga unit kendaraan dan tiga tahun terakhir masing masing satu unit
kendaraan yang mendapat pemeliharaan.

Terlaksananya Diklat/ Sosialisasi bagi PNS

Realisasi indikator kinerja Terlaksananya Diklat/ Sosialisasi bagi PNS
adalah dinamis setiap tahunnya. Tampilannya dapat kita lihat pada

gambar di bawah ini ;

Orang

20 -

15 -

10 +
. g |

2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 12
Realisasi lindikator Terlaksananya Diklat / Sosialisasi bagi PNS
2014171 2018
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Tahun 2014 ada 8 orang PNS yang mengikuti Diklat / Sosialisasi
sedangkan tahun 2015 ada 16 orang. Hal ini berrarti terjadi peningkatan
sebanyak 200%. Namun jumlah ini kemudian menurun pada tahun 2016
sebesar 13 orang dan semakin menurun pada tahun 2017 dan 2018.
Pada tahun 2017 ada 4 orang sedangkan pada tahun 2018 terdapat 7
orang yang mengikuti Diklat / Sosialisasi. Tahun 2017 ada 4 orang PNS
yang mengikuti Diklat / Sosialisasi sedangkan tahun 2018 target yang
ditetapkan oleh Dinas Kepemudaan, Olahraga dan pariwisata sebanyak 5
orang PNS dan pada realisasinya melebihi target yakni menjadi 7 orang

PNS yang ikut Diklat/ Sosialisasi dengan capaian 140 % tahun 2018.

3.2.2 SASARAN STRATEGIS 2
fiTersedianya dokumen perencanaan dalam pembangunan kepemudaan,

keol ahragaan dan kepariwisataan yang | ebil

Upaya untuk mencapai misi ldan tujuan 1 juga dilakukan melalui

sasaran strategis 2 dengan indikator sebagai berikut :

13. Tersusunnya LAKIP SKPD
Realiasasi Indikator Kinerja Tersusunnya LAKIP SKPD setiap tahun
selalu sama sesuai dengan targetnya yakni 1 Laporan. Laporan ini
merupakan perwujudan aspek akuntabilitas dan transparansi Pemerintah
melalui OPD dalam pelaksanaan administrasi keuangan dan perkantoran.
Tampilan diagram dibawah ini menampilkan realisasi LAKIP SKPD setiap

tahunnya.

Dokumen Laporan LAKIP SKPD

3 =
2 4
1 4

2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 13
Realisasi Indikator Kinerja Tersusunnya LAKIP SKPD
Tahun 2014-2018
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14.

15.

Pembuatan Laporan LAKIP SKPD dimulai dari tahun 2014 dengan jumlah
dokumen sebanyak 1 dokumen, sampai pada tahun 2018 jumlah
dokumen laporan LAKIP SKPD berjumlah 1 Dokumen. Hal tersebut dapat
di lihat pada diagram diatas yang menjelaskan bahwa pelaporan LAKIP
SKPD memiliki jumlah yang sama. Capaian yang diperoleh dari
penyusunan LAPORAN LAKIP SKPD adalah 100 % terealisasi setiap
tahun.

Tersusunnya Laporan Keungan LRA, Neraca dan CALK

Realiasasi Indikator Kinerja Tersusunnya Laporan Keuangan LRA,
Neraca dan CALK. Tampilan diagram dibawah ini menampilkan realisasi

Laporan Keuangan LRA, Neraca dan CALK setiap tahunnya.

Laporan Keungan LRA, Neraca dan CALK

2014 2015 2016 2017 2018

N W B~ O

Gambar 14
Realisasi Indikator Kinerja Tersusunnya LAKIP SKPD
Tahun 2014-2018
Tahun 2014 sejak dimulai pembuatan Laporan Keuangan LRA, Neraca
dan CALK berjumlah 3 laporan sampai pada tahun 2018 pembuatan
laporan Keungan LRA, Neraca dan CALK dengan jumlah 3 Dokumen
laporan .Tahun 2018 Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata
menargetkan untuk menerbitkan 3 laporan dan hasilnya target yang
dipatok terealisasi secara maksimal dengan capaian 100%.
Tersusunnya RKA SKPD
Realiasasi Indikator Kinerja Tersusunnya RKA SKPD adalah dinamis
setiap tahun. Tampilan diagram dibawah ini menampilkan realisasi RKA
SKPD
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16.

Nokiimen RKA SKPD

2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 15
Realisasi Indikator Kinerja Tersusunnya RKA SKPD
Tahun 2014-2018

O P D W A~ O

Penyusunan RKA SKPD vyakni Dinas Kepemudaan Olahraga dan
Pariwisata sejak terbentuknya tahun 2014 belum menghasilkan RKA,
sedangkan 4 tahun selanjutnya yakni tahun 2015, 2016, 2017, 2018 yaitu
2 buah dokumen setiap tahunnya. Hasil capaian ini menunjukkan angka
capaian realisasi yang maksimal yakni 100%

Tersusunnya DPA SKPD

Realiasasi Indikator Kinerja Tersusunnya RKA SKPD adalah dinamis
setiap tahun. Tampilan diagram dibawah ini menampilkan realisasi RKA
SKPD

Dokiimen DPA SKPD

T

2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 16
Realisasi Indikator Kinerja Tersusunnya DPA SKPD
Tahun 2014-2018

O P N W b~ O

Penyusunan DPA SKPD sejaka tahun 2014 hingga 2018 capaian realisasi
100%. Hal ini disebabkan pada saat itu pembentukan OPD pada saat
tahun berjalan anggaran. Penyusunan anggaran OPD baru dilakukan
pada periode perubahan anggaran. Barulah pada tahun 2015 sampai

2018 Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata mampu merealisasikan 2
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dokumen DPA setiap tahunnya sesuai target dengan capaian realisasi
100%.

17. Tersusunnya Renja SKPD
Realisasi Indikator Kinerja Tersusunnya RKA SKPD adalah dinamis
setiap tahun. Tampilan diagram dibawah ini menampilkan realisasi RKA
SKPD

Dokumen

| I I I I

2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 17
Realisasi indikator Kinerja Tersusunnya Renja SKPD
Tahun 2014-2018
Penyusunan Renja SKPD Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
dimulai pada tahun 2014 dimana tahun tersebut Dinas Kepemudaan
Olahraga dan Pariwisata belum menerbitkan Renja SKPD karen
terbentuknya pada saat Perubahan anggaran, namun sejak tahun 2015
hingga 2018 Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata mulai
menyusun Renja dengan target 1 dokumen Renja setiap tahun. Target 1

dokumen Renja ini selalu tercapai 100% .

3.2.3 SASARAN STRATEGIS 3
AMeni ngkatnya penget &ébangsaan, dnéegritaswdirivdars a n
mental spiritual pemuda dalam rangka optimalisasi peran strategisnya dalam
pembangunano

Sasaran strategis 3 adalah untuk mencapai misi 2 yaitu peningkatan
kualitas pemuda melalui penyadaran, pemberdayaan dan pengembangan
kepemudaan, agar dapat mencapai tuju a n AMeni ngkat kan

pemuda yang memiliki patriotisme, dinamika, budaya prestasi, semangat

50

S

u

I



profesionalisme melalui peran aktifnya dalam pembangunan daerah. Oleh
karena itu ditetapkan sasaran strategis 3 yaitu meningkatnya pengetahuan dan
wawasan kebangsaan, integritas diri dan mental spiritual pemuda dalam
rangka optimalisasi peran strategisnya dalam pembangunan. Dalam sasaran
strategis ini terdapat satu indikator kinerja utama yaitu meningkatnya peran
pemuda dalam kegiatan pembangunan. Hal ini memberikan gambaran
sumbangsih pemuda dalam pembangunan. Indikatornya terdiri dari :

18. Terlaksananya seleksi Paskibraka dan pelaksanaan Paskibraka
Realiasasi Indikator Kinerja Terlaksananya seleksi Paskibraka dan
pelaksanaan Paskibraka dibawah ini menampilkan realisasi sebagai
berikut :

Paket

-

2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 18
Realisasi indikator Kinerja Terlaksananya seleksi Paskibraka
dan pelaksanaan Paskibraka Tahun 2014-2018
Pelaksanaan Paskibraka dilaksanakan setiap tahun sebagai bagaian dari
Peringatan Kemerdekaan Negara Indonesia, Tahun 2014 dinas
Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata belum mengambil peran dalam
pelaksanaan seleksi dan pelaksanaan paskibraka, tahun selanjutnya
tahun 2015 baru lah Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata
mengambil peran dengan melakukan seleksi dan pelaksanaan
Paskibraka yang dikemas dalam bentuk satu paket. Berturut- turut tahun
2016-2017 Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata tetap

mempertahankan sebagai bagian dari pelaksanaan Paskibraka dengan
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target yang sama vyaitu 1 paket. Sedangkan tahun 2018 telaksananya
Seleksi dan pelaksanaan Paskibraka dengan target satu paket telah
terealisasi dengan maksimal yakni mencapai angka 100% terlaksana.

19. Terlaksananya studi wawasan bagi Tim Paskibraka Kabupaten
Realiasasi Indikator Kinerja Terlaksananya studi wawasan bagi Tim

Paskibraka Kabupaten adalah :

Kali
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Gambar 19
Realisasi indikator Kinerja studi wawasan bagi Tim Paskibraka
Tahun 2014-2018

Gambar 19 menunjukkan diagram yang bervariasi, diawali tahun 2014
Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata belum melaksanakan studi
wawasan bagi tim paskibraka karena memang pada saat itu pelaksanaan
Paskibraka masih merupakan tanggunjawab Dinas Pendidikan, sehingga
sudah tentu Study wawasan bagi Tim Paskibraka pun masih melekat
pada OPD tersebut. Baru pada tahun 2015 Dinas Kepemudaan Olahraga
dan Pariwisata mengadakan studi wawasan sebanyak 1 kali dan pada
tahun 2016 Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata tidak
melaksanakan Studi wawasan bagi Tim Paskibraka. Hal ini disebabkan
rasionalisasi anggaran. Tahun 2017 Dinas Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata kembali melaksanakan Studi wawasan sebanyak satu Kkali
sesuai dengan target yang ditetapkan. Pada tahun 2018 Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata menargetkan 1 kali kegiatan studi
wawasan bagi tim Paskibraka yang dilaksanakan dengan baik sesuai
target yang berarti realisasi capaian kinerjanya mencapai 100%.
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20. Terlaksananya pembinaan kepemimpinan bagi pemuda
Realiasasi Indikator Kinerja Terlaksananya Pembinaan Kepemimpinan
Bagi Pemuda belum mampu untuk dilaksanakan setiap tahunnya. Hal ini
disebabkan terbatasnya anggaran sehingga kegiatan dipilih untuk
dilaksanakan berdasarkan prioritasnya. Tampilan diagram d bawah ini

menjelaskan sebagai berikut :

Kali

1 _ l
i - T
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Gambar 20
Realisasi indikator Kinerja Pembinaan
Kepemimpinan Bagi Pemuda Tahun 2014 - 2018

Gambar 20 menunjukkan diagram realisasi indikator kinerja pembinaan
kepemimpinan bagi pemuda mulai tahun 2014 -2018. Tahun 2014
pelaksanaan Pembinaan Kepemimpinan bagi pemuda dilaksanakan
sebanyak satu kali, sedangkan tahun 2015,2016 dan 2017 pelaksanaan
pembinaan Kepemimpinan bagi Pemuda tidak terlaksana selama tiga
tahun berturut turut , sedangkan pada tahun 2018 kegiatan Pembinaan
Kepemimpinan bagi Pemuda kembali dilaksanakan dengan target yang
ditetapkan oleh Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata sebanyak
satu kali selama tahun 2018, Dinas Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata mampu melaksanakan kegiatan tersebut sesuai dengan target
yang ditetapkan yaitu sebanyak satu kali. Hasil pelaksanaan Kegiatan
Pembinaan Kepemimpinan Bagi Pemuda mencapai hasil yang maksimal

dengan capaian realisasi yaitu 100 %.
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3.2.4 SASARAN STRATEGIS 4
AMeni ngkatnya &kualitas sumber d a ydan
pengembangan olahraga secara terpadu, berjenjang dan berkelanjutana
Sasaran strategis 4 adalah upaya untuk mencapai misi 3 vyaitu
pengembangan sumber daya olahraga melalui pembinaan dan pengembangan
secara terpadu, berjenjang dan berkelanjutan, agar dapat mencapai tujuan
Ameni ngkatnya sumber daya ol ahraga
terpadu, berjenjang, berkelanjutan dan berbasis iptek. Untuk mencapai misi
dan tujuan tersebut maka ditetapkan sasaran strategis 4 yaitu meningkatnya
kualitas sumber daya keolahragaan melalui pembinaan dan pengembangan
olahraga secara terpadu, berjenjang dan berkelanjutan. Sasaran strategis 4 ini
dapat dicapai melalui indikator sebagai berikut:

21. Terlaksananya pembinaan cabang olahraga dan prestasi pada usia dini
Realiasasi Indikator Kinerja Terlaksananya Pembinaan Cabang Olahraga
dan Prestasi pada Usia Dini adalah dinamis setiap tahun. Tampilan
diagram di bawah ini menampilkan realisasi pembinaan cabang olahraga

prestasi pada usia dini.

Cabang Olahraga
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2014 2015 2016 2017 2018
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Gambar 21
Realisasi indikator Kinerja Pembinaan Cabang Olahraga Dan Prestasi
Pada Usia Dini Tahun 2014-2018

Pada tahun 2014 Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata belum

mengadakan Pembinaan Cabang Olahraga dan Prestasi Pada Usia Dini.
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22.

Tahun 2015 Dinas Kepemudaan Olahraga dan Pariwisata melaksanakan
pembinaan cabang olahraga sebanyak 3 cabang olahraga, selanjutnya
tahun 2016 Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata menambah
jumlah cabang olahraga menjadi 5 cabang Olahraga. Selanjutanya tahun
2017 Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata jumlah cabang
olahraga yng dibina pada usia dini meningkat menjadi 6 cabang olahraga
yang berarti meningkatt sampai 100% dari tahun 2015. Sedangkan untuk
tahun 2018 jumlah cabang olahraga menurun dari jumlah tahun
sebelumnya sebanyak 20% dari tahun 2017. Realisasi capaian indikator
Kinerja pada Pembinaan Cabang Olahraga dan Prestasi pada Usia Dini
pada tahun 2018 dengan target 5 cabang olahraga dan kesemuanya
terealisasi sebanyak 5 cabang Olahraga dengan hasil 100% terlaksana.
Cabang olahraga yang masuk dalam pembinaan adalah Atletik, Pencak
Silat, Tenis Meja, Renang dan Karate dimana peserta yang dibina siswa
dari beberapa sekolah yang telah dilakukan seleksi bakat (talent
scouting).

Terlaksananya kompetisi olahraga di tingkat provinsi

Realisasi indikator kinerja Terlaksananya kompetisi olahraga di tingkat
provinsi yang diikuti oleh Kontingen Kabupaten Enrekang melalui Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata setiap tahunnya hanya mampu
mengikuti rata-rata satu sampai dua event kompetisi sesuai dengan

anggaran yang ada.

Event
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4 .
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Gambar 22
Realisasi indikator Kinerja Terlaksananya kompetisi olahraga
di tingkat provinsi Tahun 2014-2018
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23.

Sesuai dengan apa yang tergambar pada diagram di atas, pada tahun
2014 realisasi event yang terlaksana adalah 1 event, 2 event pada tahun
2015 dan meningkat menjadi 3 event pada tahun 2016. Namun karena
keterbatasan anggaran akhirnya kita hanya mampu mengikuti 2 event
pada tahun 2017 dan 1 event pada tahun 2018. Meskipun realisasinya
sudah 100% namun hasil yang dicapai belum sesuai dengan apa yang
kita harapkan. Prestasi yang ingin dicapai dalam kompetisi yang diikuti
teramat sulit untuk diraih oleh karena keterbatasan jumlah atlit yang
diikutsertakan dalam kompetisi olahraga tersebut serta masih kurang
kompetitifnya altit yang mewakili Kab. Enrekang jika dibandingkan dengan
daerah lain yang mengikuti kompetisi. Adapun event kompetisi yang
menjadi agenda di tingkat provinsi adalah Pekan Olahraga Pelajar
(POPDA), Kejurda Pelajar dan Pekan Olahraga Cacat Daerah (Percada)
bagi anak cacat. Pada Pekan Olahraga Pelajar Daerah Tingkat Provinsi
Tahun 2018, Kabupaten Enrekang berhasil meraih Juara Ill Basket.
Terlaksananya pemassalan olahraga dalam masyarakat

Realisasi indikator Terlaksananya pemassalan olahraga dalam
masyarakat pada kegiatan pemassalan olahraga bagi pelajar adalah
agenda tahunan Dispopar khususnya Bidang Olahraga. Ini merupakan
ajang kompetisi olahraga di kalangan pelajar se Kabupaten Enrekang.
Untuk mengetahui bagaimana realisasi indikator kinerja ini dapat kita lihat

pada gambar berikut ini:
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Gambar 23
Realisasi indikator Kinerja Terlaksananya pemassalan olahraga bagi
pelajar Tahun 2014-2018
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24.

Realisasi indikator Terlaksananya pemassalan olahraga sejak tahun 2015
sampai dengan tahun 2018 mempunyai target yang sama setiap
tahunnya yakni 1 event dalam bentuk Pekan Olahraga Pelajar yang
pesertanya terdiri dari 60 Sekolah Menengah Pertama jika pada tahun itu
target pesertanya adalah siswa SMP dan 40 sekolah jika pesertanya
adalah siswa SMA, dengan jumlah cabang olahraga yang
dipertandingkan sebanyak cabor antara lain atletik, tenis meja, bulu
tangkis futsal dan bola volley. Setiap tahun apa yang ditargetkan selalu

mencapai 100%.

Terlaksananya Event kejuaraan Antar Club di Daerah

Indikator kinerja Terlaksananya event kejuaraan antar club di daerah
tergolong baru karena kegiatannya baru masuk dalam DPA pada tahun
2018. Jadi target yang dapat terealisasi hanya dapat terlihat pada tahun
2018. Realisasi target indikator ini dapat kita lihat pada gambar berikut :

Event
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Gambar 24
Realisasi indikator Kinerja Terlaksananya Event kejuaraan Antar Club di
Daerah Tahun 2018

Adapun target yang ingin dicapai pada kegiatan ini adalah 2 even
olahraga yakni kejuaraan sepeda gunung dan kejuaraan antar club
olahraga di daerah. Kedua event tersebut telah terlaksana dengan baik
dan disambut antusias oleh club-club olahraga di Kab. Enrekang.

Hasilnya, target dapat tercapai 100 %.
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3.25 SASARAN STRATEGIS 5

Tersedianya sarana dan prasarana kepemudaan, keolahragaan
dan kepariwisataan di daerah.
Sasaran Strategis adalah upaya untuk mencapai Misi 4 Peningkatan Sarana
dan Prasarana Pemuda, Olahraga dan Pariwisata, memiliki indikator :

25. Terbangunnya sarana dan prasarana olahraga yang representatif

Unit
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Gambar 25
Realisasi indikator kinerja Terbangunnya sarana dan
prasarana olahraga yang representatif
Realisasi indikator kinerja Terbangunnya sarana dan prasarana olahraga
yang representatif selalu meningkat dari tahun ke tahun yang dapat kita
lihat pada gambar di atas. Pada tahun 2014 belum ada pembangunan
sarana dan prasarana olahraga karena belum terakomodir dalam DPA
2014 sebagaimana kita ketahui OPD ini baru terbentuk pada petengahan
2014 sehingga anggaran operasionalnya baru diakomodir dalam
anggaran perubahan. Dengan demikian untuk pembangunan fisik pada

saat itu sulit dicapai realisasinya karena waktu yang tidak memungkinkan.
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Pada tahun 2015 realisasi pembangunan sarana olahraga mencapai 8
unit sarana olahraga. Sedangkan pada tahun 2016 jumlah sarana dan
prasarana olahraga yang terbangun meningkat menjadi 27 unit. Untuk
memenuhi kebutuhan sarana dan prasarana olahraga yang ada di Kab.
Enrekang, pembangunan fasilitas olahraga difokuskan di seluruh
kecamatan demi meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dan
meningkatkan minat masyarakat terhadap manfaat olahraga. Peningkatan
pembangunan sarana dan prasarana olahraga ini dapat kita lihat dengan
adanya peningkatan yang sangat siginifikan pada tahun 2017 yakni 33
unit lapangan dan 1 paket peralatan olahraga. Namun realisasi indikator
kinerja ini sedikit mengalami penurunan pada tahun 2018 dimana hanya
mampu terealisasi sebanyak 31 lapangan dari 33 target capaian. Hal ini
disebabkan adanya masalah teknis kelengkapan dokumen pembangunan
lapangan olahraga yang belum terpenuhi sehingga 2 diantaranya tak
dapat terealisasi. Dengan demikian realisasi indikator kinerja
Terbangunnya sarana dan prasarana olahraga yang representatif hanya
mampu mencapai 93,94 %.

3.2.6 SASARAN STRATEGIS 6

Terkelolanya objek wisata unggulan yang lebih baik

Sasaran Strategis 6 adalah upaya untuk mewujudkan Misi V yaitu Pengelolaan

Objek Wisata secara Profesional. Sasaran ini memiliki indikator :

26. Terkelolanya objek wisata unggulan
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Gambar 26
Realisasi indikator kinerja Terkelolanya objek wisata unggulan
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27.

Realisasi Terkelolanya objek wisata unggulan untuk tahun 2018 adalah
100%. Target objek wisata yang terkelola tahun 2018 adalah 1 objek
wisata yakni Permandian Alam Lewaja. Pada tahun 2015 sampai 2017
target indikator ini 2 objek setiap tahun dan hanya mampu terealisasi
50%. Namun ternyata Dispopar hanya mampu mengelola 1 objek wisata
saja yakni Permandia Lewaja sehingga capaiannya hanya 50%. Hal ini
disebabkan terbatasnya SDM dan anggaran di Dispopar.

Terlaksananya pengembangan desa wisata

Dewi
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Gambar 27

Realisasi indikator kinerja Terlaksananya pengembangan desa wisata

Realisasi indikator kinerja Terlaksananya pengembangan desa wisata
(Dewi) untuk TA 2018 dapat terealisasi melebihi target. Target yang telah
dibuat adalah 10 Desa Wisata. Namun dari 10 target dewa wisata, Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata mampu membentuk 13 Desa
Wisata untuk dikembangkan. Dengan demikian realisasi indikator kinerja

telah tercapai sebesar 130%.

28. Tersusunnya Master Plan Objek Wisata Kab. Enrekang

Objek
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Gambar 28
Realisasi indikator kinerja Tersusunnya Master Plan
Objek Wisata Kab. Enrekang
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Realisasi indikator kinerja Tersusunnya Master Plan Objek Wisata
Kabupaten Enrekang adalah indikator yang ditargetkan pada tahun 2018
dengan target 2 Objek Wisata. Pada awalnya target yang ingin dicapai
adalah tersusunnya Master Plan 3 Objek Wisata. Namun karena
anggaran yang tersedia belum mampu mengakpomodir 3 Master Plan
objek wisata maka target capaian pun diubah menjadi 2 objek saja. Dari
target 2 objek , semua telah terealisasi dengan baik sehingga realisasi
indikator kinerja Tersusunnya Master Plan Objek Wisata Kabupaten

Enrekang sebesar 100%

3.2.7 SASARAN STRATEGIS 7

Meningkatnya kunjungan wisatawan ke Kabupaten Enrekang

Sasaran Srategis ini adalah upaya untuk mencapai Misi V yaitu Pengelolaan
Objek Wisata secara Profesional. Sasaran ini memiliki indikator :

29. Jumlah Event promosi potensi wisata Kabupaten Enrekang

Event
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Gambar 29
Realisasi indikator Kinerja Jumlah Event promosi potensi wisata
Kabupaten Enrekang 2014-2018

Realisasi indikator kinerja Jumlah event promosi potensi wisata Kab.
Enrekang pada tahun 2014 target 2 dan event terealisasi 2 event. Lalu
pada tahun 2015 kegiatan dengan indikator Jumlah event promosi potensi

wisata Kab. Enrekang tidak terakomodir dalam DPA 2015 sehingga tidak
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ada capaian target yang terealisasi. Namun akhirnya pada tahun 2016
dan 2017 target event promosi meningkat menjadi 3 event setiap tahun
yang terealisasi 100%. Begitu pula pada tahun 2018 target event promosi
semakin meningkat menjadi 5 event seiring meningkatnya pagu promosi
objek wisata dari tahun ke tahun dan tercapai 100%.

30. Terlaksananya Koordinasi dengan stakeholders pendukung pariwisata
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Gambar 30
Realisasi indikator Kinerja Terlaksananya Koordinasi dengan
stakeholders pendukung pariwisata
Realisasi indikator kinerja Terlaksananya koordinasi dengan stakeholder
pendukung pariwisata 100 % dengan target satu kali koordinasi. Kegiatan
dengan indikator ini baru dapat terealisasi pada akhir periode Renstra
karena keterbatasan anggaran. Koordinasi yang dilakukan adalah untuk
memberikan pemahaman kepada para stakeholder pariwisata seperti
pengelola objek wisata, hotel, restoran / rumah makan yang merupakan
pelaku usaha pariwisata, serta kelompok masyarakat penggiat pariwisata.
Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata mengadakan koordinasi
dengan para pendukung pariwisata dengan tujuan adanya kesamaan
persepsi terhadap pengembangan pariwisata di Kab. Enrekang.
Diharapkan dengan koordinasi terpadu hasilnya dapat lebih efektif karena
mampu mempertemukan semua stakeholder pariwisata dan memperluas
wawasan mereka tentang Kkepariwisataan dan program-program

pemerintah dalam mengembangkan Pariwisata.
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31. Terwujudnya partisipasi daerah pada event promosi wisata melalui
pemilihan duta wisata

Event
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Gambar 31
Realisasi indikator kinerja Terwujudnya partisipasi daerah pada event
promosi wisata melalui pemilihan duta wisata

Realisasi indikator di atas baru terakomodir pada tahun 2018. Disamping
terbatasnya anggaran, juga karena kegiatan ini pada awalnya tidak
terakomodir dalam Renstra. Setelah dilakukan revisi Renstra menjelang
akhir periode Renstra 2014-2018, indikator Terwujudnya partisipasi
daerah pada event promosi wisata melalui pemilihan duta wisata dapat
terealisasi dengan capaian 100%. Adapun target yang ingin dicapai pada
tahun 2018 adalah 2 event pemilihan duta wisata. Keberhasilan indikator
ini juga dapat terlihat pada antusiasnya generasi muda yang mengikuti
ajang pemilihan duta wisata Massenrempulu 2018 yang bertujuan
memperluas wawasan tentang pengembangan kepeariwisataan
Kabupaten Enrekang dan bagaimana mempromosikan potensi-potensi

wisata yang ada di daerah kepada dunia luar.
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32. Terwujudnya penguatan informasi dan database potensi wisata
Kabupaten Enrekang

Dokumen

5 -

2014 2015 2016 2017 2018

Gambar 32
Realisasi indikator kinerja Teerwujudnya penguatan informasi
dan database potensi wisata Kabupaten Enrekang
2014-2018

Realisasi indikator kinerja Terwujudnya penguatan informasi dan
database potensi wisata Kabupaten Enrekang pada tahun 2018 dengan
target 1 dokumen dapat tercapai 100% sesuai target yang telah
ditentukan. Dokumen yang dimaksud di sini adalah dokumen pendataan
potensi kepariwisataan.

33.Tersosialisasinya PERDA dan PERBUP tentang RIPPARDA
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Gambar 33

Realisasi indikator kinerja Tersosialisasinya Perda dan Perbup
tentang Ripparda
2014-2018
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Realisasi indikator

kinerja Tersosialisasinya Perda dan Perbup

tentang RIPPARDA pada tahun 2018 sebesar 100% dengan target 1

paket. Pada tahun 2016 tercapai 1 dokumen yang kemudian dibuatkan

Perda dalam rangka implementasi regulasi pembangunan pariwisata.

Namun Perda ini baru selesai pada tahun 2017 sehingga targetnya pada

saat itu adalah 1 Perda tentang Ripparda. Selanjutnya Perda dibreak

down ke dalam Perbup sebagai pedoman pelaksanaannya sehingga

dibuatlah indikator tersosialisasinya Perda dan Perbup tentang Ripparda

yang dapat direalisasikan 100% pada tahun 2018.

a. Meningkatnya jumlah wisatawan yang berkunjung di Kab.

Enrekang

Pada tahun 2018 target wisatawan yang berkunjung di

Kabupaten Enrekang adalah 30.000 wisatawan. Dari jumlah

kunjungan wisatawan pada tahun 2018 dapat diperoleh

realisasi

sebesar

37.630 orang.

berarti

terjadi

Peningkatan kunjungan wisatawan yang signifikan di Kab.

Enrekang pada tahun 2018 sebesar 25.43%.

Tabel 8
Jumlah Kunjungan Wisatawan 2014-2018
Tahun Target Realisasi Capaian
6.467
2014 - wisatawan 100%
2015 _15.000 .17.700 118%
wisatawan wisatawan
63.700
2016 20.000 wisatawan 318%
wisatawan
2017 25.000 33.076 132%
wisatawan wisatawan
2018 30.000 37.630 125 %
wisatwan wisatawan
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3.3 Akuntabilitas Keuangan

Akuntabilitas keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban
pelaksanaan kinerja keuangan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata Kabupaten Enrekang yang telah dilaksanakan sepanjang tahun
2018. Kinerja keuangan diselenggarakan dengan memperhatikan capaian-
capaian pelaksanaan atau realisasi anggaran dan capaian pendapatan.
Pelaksanaan dan pelaporan secara akuntabel dan transparan merupakan
pertanggungjawaban organisasi dengan prioritas yang tinggi sebagai
bentuk pertanggungjawaban kepada pemerintah dan masyarakat dalam

rangka mencapai Good Governance.

3.3.1 Realisasi Pendapatan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata Kabupaten Enrekang
Pendapatan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten
Enrekang pada tahun 2014 7 2018 dapat dilihat pada tabel berikut ini

Tabel 9
Target dan Realisasi Pendapatan
Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Tahun 2014-2018

TAHUN| TARGET REALISASI EES&ESX@?E
2014 0 89,898,998,00 100%
2015 | 150,000,000,00 |  118,600,000,00 79,07%
2016 | 365,500,000,00 |  400,300,000,00 109,5%
2017 | 400.000.000 274,470,000,00 68,62
2018 | 400.000.000 348.500.000,00 87,13 %

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa realisasi pendapatan Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang yang
bersumber dari sektor Pariwisata pada tahun 2018 adalah Rp.
348.500.000,- atau sebesar 87% dari target APBD sebesar Rp.
400.000.000. Realisasi pendapatan ini mengalami peningkatan
18.51%, apabila dibandingkan dengan penerimaan PAD tahun 2017
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3.2.2

sebesar Rp.274.470.000. Namun tingkat peneriamaan PAD sektor

Pariwisata belum mapu mencapai target 100%. Ada 3 hal yang

menyebabkan kurang maksimalnya realisasi PAD dari sektor

Pariwisata

1. Kurangnya wisatawan yang berkunjung ke permandian Lewaja
disebabkan masih berlangsungnya pembangunan sarana fisik
objek wisata tersebut. Yang mengura ngi daya tarik dan
kenyamanan pengunjung.

2. Munculnya tren objek wisata baru yang lebih menarik dengan
menyediakan berbagai variasi photo spot bagi wisatawan
pencinta photo selfi seperti yang ada di objek wisata Dante Pine
dan Buttu Macca.

3. Kurangnya event wisata yang dilaksanakan di Permandian
Lewaja yang mampu menarik minat wisatawan untuk

berkunjung.

Oleh karena itu, berangkat dari ketiga hal penyebab kurangnya
realisasi PAD tersebut, Pemerintah Daerah seharusnya lebih
tanggap dengan fenomena ini dengan menjadikannya motivasi untuk
lebih berinovasi dalam meningkatkan PAD pada sektor pariwisata,
terutama memanfaatkan sumber- sumber PAD dari objek wisata lain
seperti Pondok Wisata Massemba dan Villa Bambapuang. Kedua
objek wisata ini sangat potensial sebagai sumber PAD sektor

pariwisata.

Realisasi Anggaran Dinas Kepemudaan, Olahraga dan
Pariwisata Kabupaten Enrekang

Selama tahun 2018, pelaksanaan program/kegiatan di Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kab. Enrekang dibiayai
APBD daan DAK dengan total anggaran sebesar Rp.
8.125.469.900,- Berikut ditampilkan perkembangan anggaran Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kab. Enrekang tahun 2014 i
2018 :
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Tabel 10
Pagu Anggaran Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kab. Enrekang Tahun

201471 2018
Uraian Tahun Tahun 2015 Tahun Tahun Tahun
2014 2016 2017 2018

Total Belanja 737,306,000 5,707,470,022 7,517,914,399 | 9.416.615.676 9.836.003.198
Belanja - 1,621,862,222 1,783,954,499 | 1.840.722.781 | 1.710.533.298
Tidak

Langsung

Belanja - 1,621,862,222 1,783,954,499 | 1.840.722.781 | 1.710.533.298
Pegawai

Belanja 737,306,000 | 4,085,607,800 5,733,959,900 | 7.575.892.895 | 8.125.469.900
Langsung

Belanja 84,324,000 171,326,000 260,850,000 343.710.000 | 404.907.000
Pegawai

Belanja 552,239,500 1,546,313,800 | 1,533,966,150 1.484.401.500 | 1.774.914.600
Barang

dan Jasa

Belanja 100,742,500 2,367,968,000 3,939,143,750 | 5.747.781.395 | 5.945.648.300
Modal

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa anggaran Dinas Kepemudaan,
Olahraga dan Pariwisata Kab. Enrekang dari tahun 2017 ke 2018
104%.

Langsung tidak nampak pada tahun 2014 dikarenakan Dinas

mengalami kenaikan rata-rata sebesar Belanja Tidak
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kab. Enrekang baru terbentuk
pada pertengahan tahun 2014 sehingga belanja Tidak Langsung
(Belanja Pegawai) masih melekat di SKPD lama, yakni Dinas
Pendidikan

Komunikasi, Kebudayaan dan Pariwisata. Untuk Belanja Langsung

Nasional dan Dinas Perhubungan Informasi dan

mengalami penurunan dari Tahun 20177 2018 sebesar 10%. Belanja

Modal mengalami peningkatan sebesar 103% dari tahun sebelumnya.
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3.2.3 Realisasi Anggaran Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata
Kab. Enrekang Tahun 2014-2018

Dalam 5 Tahun terakhir,

realisasi penyerapan anggaran Dinas

Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kab. Enrekang dapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel 11.

Realisasi Anggaran Dinas Kepemudaan, Olahraga dan
PariwisataTahun 2014-2018

Uraian Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 2017 2018
Total Belanja 577,578,094 5,574,579,085 6,771,024,647 7,805,475,169 8.924.826.253
Belanja Tidak - 1,618,456,696 1,770,972,779 1,775,814,982 1.710.533.028
Langsung 29,03% 26,16% 22,75% 26,24%
Belanja - 1,618,456,696 1,770,972,779 1,775,814,982 1.710.533.028
Pegawai 29,03% 26,16% 22,75% 26,24%
Belanja 577,578,094 3,956,122,389 5.000.051.868 6,029,642,187 6.519.658.683
Langsung 100% 70,97% 73,84% 77,25 73,05
Belanja 26,282,000 145,556,000 240,050,000 342,810,000 349.107.000
Pegawai 4,55% 2,61% 3,55% 4,40% 3,91%
Belanja 459,896,049 1,482,028,389 1,442,166,268 1,448,947,587 1.654.599.510
Barang dan 79,62% 26,59% 21,30% 18,56 18,54%
Jasa
Belanja Modall 91,400.000 2,328,538,000 3,317,835,600 4,237,884,600 4.470.952.173
15,82% 41,77% 49,00% 54,29 50,10

Tabel 11 menunjukkan

bahwa penyerapan anggaran tahun 2018

mencapai 90,74% dari total realisasi belanja daerah, 99,99% dari total

belanja tidak langsung, 80,24% dari total belanja langsung.
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3.2.3 Pagu dan Realisasi Anggaran Dinas Pemuda, Olahraga dan

Pariwisata Kabupaten Enrekang Tahun 2018

Tabel 12
Pagu dan Realisasi Anggaran Setelah PAPBD 2018
NO URAIAN PAGU REALISASI o
PROGRAM /KEGIATAN (RP) (RP) 0
A | Belanja Daerah 9.836.003.198 | 8.924.826.253 | 90,74
B | Belanja Tidak Langsung 1.710.533.298 | 1.710.533.028 | 99,99
C | Belanja Langsung 8.125.469.900 | 6.519.658.683 | 80.24
1 | Program Pelayanan Administrasi 719.499.630 |  694.634.542 | 96,54
Perkantoran
1. Penyediaan Jasa Komunikasi,
Sumber Daya Air, dan Listrik. 31.949.630 29.031.542 | 90,87
2. Penyediaan komponen instalasi listrik/ 2 000.000 i i
penerangan bangunan kantor R
3. Penyediaan Bahan Bacaan dan 11.000.000 10.100.000 | 91.82
Peraturan Perundang-Undangan. T T '
4. Rapat-rapat Koordinasi dan Konsultasi
ke Luar Daerah. 200.000.000 199.915.700 | 99.96
5. Koordinasi, Konsolidasi Dalam Daerah 20.000.000 69.937.300 | 99 91
& Peninjauan Lapangan ' ' R '
6. Pengelolaan Administrasi Keuangan 400.550.000 381.650.000 | 95.28
dan Perkantoran.
7. Penyediaan Peralatan Kebersihan dan
Perlengkapan Dapur Kantor 4.000.000 4.000.000 | 100
2 | Program Peningkatan Sarana dan 364.191.900 336.003.900 | 92,26
Prasarana Aparatur
1. Pengadaan Peralatan Gedung Kantor 39.378.900 39.378.900 | 100
2. Pengadaan Sarana dan Prasarana 134.813.000 128.940.000 | 95 64
Aparatur T R '
3. Pemeliharaan Rutin/Berkala 40.000.000|  35.750.000 | 89.38
Kendaraan Dinas/Operasional.
4. Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan 150.000.000 131.935.000 | 87.96
Gedung Kantor.
3 | Program Peningkatan Kapasitas 54.685.500 54.685.500 100
Sumber Daya Aparatur ' ' ' '
1. Diklat Teknis dan Fungsi Bagi PNS. 54 685.500 54 685500 100

Kursus singkat / Pelatihan
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Program Peningkatan Pengem-

bangan Sistem Pelaporan Capa-ian 2.000.000 2.000.000 100
Kinerja dan Keuangan
1. Penyusunan Laporan Capaian Kinerja 1.000.000 1.000.000 | 100
dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD.
2. Penyusunan Pelaporan Keuangan 1.000.000 1.000.000 | 100
Akhir tahun
Program Sinkronisasi Perencanaan 3.000.000 3.000.000 | 100
dan Anggaran SKPD T T
1. Penyusunan RKA SKPD. 1.000.000 1.000.000 | 100
2. Penyusunan DPA SKPD. 1.000.000 1.000.000 | 100
3. Penyusunan Rencana Kerja SKPD 1.000.000 1.000.000 | 100
Program Peningkatan Peran Serta 540.000.000 534.199.998 | 98,93
Kepemudaan
1. Pelatllhan Potensi dan Seleksi 485.000.000 479.449.998 | 98.86
Paskibraka.
2. Studi Wawasan Bagi Tim Paskihraka
Kabupaten 25.000.000 25.000.000 | 100
3. Pembinaan Kepemimpinan Pemuda 30.000.000 29.750.000 | 99,17
Program Pembinaan dan 314.636.470 | 314.036.470 | 99,81
Pemasyarakatan Olahraga
1. Pembinaan Cabang Olahraga Prestasi
di Tingkat Daerah. 80.000.000 79.400.000 | 99.25
2. Penyelenggaraan Kompetisi Olahraga 80.000.000 80.000.000 | 100
3. Pemassalan Olahraga bagi Pelajar,
Mahasiswa dan Masyarakat. 50.000.000 50.000.000 | 100
4. Pelaksanaan Event Club Olahraga
Daerah 104.636.470 104.636.470 | 100
Peningkatan Sarana dan Prasarana 2.322.555.200 | 1.379.105.753 | 59,38
Oiahraga
1. Peningkatan Pembangunan Sarana |, 355 555 500 | 1.379.105.753 | 59.38
dan Prasarana Olahraga.
Program Pengembangan Pemasaran
Pariwisata 301.000.000 301.000.000 | 100
1. Pengembangan Jaringan Kerjasama
Promosi Pariwisata. 226.000.000 226.000.000 | 100
2. Koordinasi dengan Sektor Pendukung
Pariwisata 30.000.000 30.000.000 | 100
3. Pemilihan Duta Wisata 45.000.000 45.000.000 | 100
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Program Pengembangan Destinasi

I 3.458.901.200 | 2.855.992.520 | 82,57
Pariwisata
1. Pengembangan Objek Pariwisata 3.298.901.200 | 2.791.592.520 | 82,57
Unggulan
2. Pengembangan Desa Wisata 40.000.000 40.000.000 | 100
3. Penyusunan Master Plan Objek 120.000.000 | 24.400.000 | 20.33
Wisata
11 Program Pengembangan Kemitraan 45.000.000 45.000.000 | 100
1. Pengembangan dan Penguatan
Litbang, Kebudayaan dan Pariwisata 35.000.000 35.000.000 | 100
2. Pengembangan dan Penguatan 10.000.000 10.000.000 | 100

Informasi dan database

Tabel 12 menunjukkan bahwa realisasi anggaran Dinas
Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang pada
tahun 2018 mencapai 90,74 % dari Pagu Anggaran Belanja Daerah
dan 80,24 % dari Pagu Belanja Langsung. Jumlah realisasi
penyerapan anggaran ini belum maksimal disebabkan masih
banyaknya Belanja Modal yang pekerjaannya sudah mencapai 100%
namun anggrannya belum terealisasi sehingga harus masuk dalam
anggaran Luncuran pada tahun 2019.

Program Pertama adalah Program Administrasi Perkantoran
yang terdiri dari 7 kegiatan dengan realisasi penyerapan anggaran
pada tahun 2018 sebesar 96,54%. Program ini menggunakan
anggaran sebesar ;

7,06 % dari pagu belanja daerah DISPOPAR 2018
7,78 % dari total realisasi belanja daerah DISPOPAR 2018
8,55 % dari pagu belanja langsung DISPOPAR 2018
10,65 % dari realisasi belanja langsung DISPOPAR 2018
Program Kedua adalah Program Peningkatan Sarana dan
Prasarana Aparatur yang terdiri dari 4 kegiatan dengan realisasi
penyerapan anggaran pada tahun 2018 sebesar 92,26 %. Program
ini menggunakan anggaran sebesar ;
3,42 % dari pagu belanja daerah DISPOPAR 2018
3,76 % dari total realisasi belanja daerah DISPOPAR 2018
4,14 % dari pagu belanja langsung DISPOPAR 2018
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5,15 % dari realisasi belanja langsung DISPOPAR 2018.

Program Ketiga adalah Program Peningkatan Kapasitas
Sumber Daya Aparatur yang terdiri dari 1 kegiatan dengan realisasi
penyerapan anggaran pada tahun 2018 sebesar 100%. Program ini
menggunakan anggaran sebesar;

0,02 % dari pagu belanja daerah DISPOPAR 2018

0,61 % dari total realisasi belanja daerah DISPOPAR 2018
0,67 % dari pagu balanja langsung DISPOPAR 2018

0,84 % dari realisasi belanja langsung DISPOPAR 2018.

Program Keempat adalah Program Peningkatan
Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
yang terdiri dari 2 kegiatan dengan realisasi penyerapan anggaran
pada tahun 2018 sebesar 100%. Program ini menggunakan
anggaran sebesar;

0,02% dari pagu belanja daerah DISPOPAR 2018

0,02% dari realisasi total belanja daerah DISPOPAR 2018
0,02% dari pagu belanja langsung DISPOPAR 2018
0,03% dari realisasi belanja langsung DISPOPAR 2018

Progr am Kelima adalah Program Sinkronasi Perencanaan dan
Anggaran SKPD vyang terdiri dari 3 kegiatan dengan realisasi
penyerapan anggaran pada tahun 2018 sebesar 100%. Program ini
menggunakan anggaran sebesar;

0,03 % dari total pagu anggaran belanja daerah DISPOPAR 2018
0,03 % dari realisasi belanja daerah DISPOPAR 2018

0,04 % dari pagu belanja langsung DISPOPAR 2018

0,05 % dari realisasi belanja langsung DISPOPAR 2018.

Program Keenam adalah Program Peningkatan Peran Serta
Kepemudaan yang terdiri dari 3 kegiatan dengan realisasi
penyerapan anggaran pada tahun 2018 sebesar 98,93 %. Program
ini menggunakan anggaran sebesatr;

5,43 % dari total pagu anggaran belanja daerah DISPOPAR 2018
5,99 % dari realisasi belanja daerah DISPOPAR 2018

6,57 % dari pagu belanja langsung DISPOPAR 2018

8,19 % dari realisasi belanja langsung DISPOPAR 2018
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Program Ketujuh adalah Program Pembinaan dan
Pemasyarakatan Olahraga yang terdiri dari 4 kegiatan dengan
realisasi penyerapan anggaran pada tahun 2018 sebesar 99,81%.
Program ini menggunakan anggaran sebesar;

3,19 % dari total pagu anggaran belanja daerah DISPOPAR 2018
3,52 % dari realisasi belanja daerah DISPOPAR 2018

3,86 % dari pagu belanja langsung DISPOPAR 2018

4,81% dari realisasi belanja langsung DISPOPAR 2018.

Program Kedelapan adalah Program Peningkatan Sarana Dan
Prasarana Olahraga yang terdiri dari 1 kegiatan dengan realisasi
penyerapan anggaran pada tahun 2018 sebesar 59,38 %. Program
ini menggunakan anggaran sebesar;

14,02 % dari pagu anggaran belanja daerah DISPOPAR 2018
15,45 % dari realisasi belanja daerah DISPOPAR 2018

16,97 % dari pagu belanja langsung DISPOPAR 2018

21,15 % dari realisasi belanja langsung DISPOPAR 2018.

Program Kesembilan adalah Program Pengembangan
Pemasaran Pariwisata yang terdiri dari 3 kegiatan dengan realisasi
penyerapan anggaran pada tahun 2018 sebesar 100 %. Program ini
menggunakan anggaran sebesar;

3,06 % dari total pagu anggaran belanja daerah DISPOPAR 2018
3,37 % dari realisasi belanja daerah DISPOPAR 2018

3,70 % dari pagu belanja langsung DISPOPAR 2018

4,62 % dari realisasi belanja langsung DISPOPAR 2018.

Program Kesepuluh adalah Program Pengembangan Destinasi
Pariwisata yang terdiri dari 3 kegiatan dengan realisasi penyerapan
anggaran pada tahun 2018 sebesar 82,57%. Program ini
menggunakan anggaran sebesar;

29,03 % dari total pagu belanja daerah DISPOPAR 2018
32,00 % dari realisasi belanja daerah DISPOPAR 2018
35,15% dari pagu belanja langsung DISPOPAR 2018
43,81 % dari realisasi belanja langsung DISPOPAR 2018.
Program Keseblas adalah Program Pengembangan Kemitraan

Pariwisata yang terdiri dari 2 kegiatan dengan realisasi penyerapan
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anggaran pada tahun 2018 sebesar 100%. Program ini
menggunakan anggaran sebesar;

0,46 % dari total pagu belanja daerah DISPOPAR 2018

0,50 % dari realisasi belanja daerah DISPOPAR 2018

0,55 % dari pagu belanja langsung DISPOPAR 2018

0,69 % dari realisasi belanja langsung DISPOPAR 2018.

Dari 12 Program yang ada didalam Dokumen Pelaksanaan
Anggaran Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata TA 2018,
Ada satu program yang tidak dapat terealisasi yakni Program
Peningkatan Upaya Penumbuhan Kewirausahaan dan Kecakapan
Hidup Pemuda dengan Kegiatan Pelatihan Pembina Palang Merah
dengan Pagu Rp. 40.000.000. Hal ini disebabkan adanya

rasionalisasi anggaran.

75



BAB IV
PENUTUP

4.1 KESIMPULAN
Hasil Pengukuran Pencapaian Sasaran (PPS) Dinas Kepemudaan,

Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Enrekang Tahun 2018 mencapai

100 % yang dapat dijabarkan pada masing-masing sasaran sebagai
berikut :

1.

Sasaran Stategis 1 mempunyai 12 indikator kinerja dengan

capaian 99 %.

. Sasaran Strategis 2 mempunyai 5 indikator kinerja dengan hasil

capaian 100 %.

. Meningkatnya pengetahuan dan wawasan kebangsaan, integritas

diri dan mental spiritual pemuda dalam rangka optimalisasi peran
strategisnya dalam pembangunan mempunyai 3 indikator kinerja

dengan hasil capaian 100%.

.Meningkatnya kualitas sumber daya keolahragaan melalui

pembinaan dan pengembangan olahraga secara terpadu,
berjenjang dan berkelanjutan mempunyai 4 indikator Kkinerja

dengan capaian sebesar 100 %

5.Tersedianya sarana dan prasarana kepemudaan, keolahragaan dan

kepariwisataan di daerah dengan 2 indikator :
a. Adanya lapangan olahraga yang representative untuk di setiap
kecamatan sebesar 93,94 %
b. Adanya penambahan sarana dan prasarana pada objek wisata
sebesar 100%
Terkelolanya objek wisata unggulan yang lebih baik dengan
indikator adanya objek wisata yang dikelola secara professional
sebesar 100 %

. Meningkatnya kunjungan wisatawan ke Kabupaten Enrekang

dengan 2 indikator :
a. Meningkatnya PAD sektor Pariwisata sebesar 87,13 %
b. Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan yang berkunjung di

Kabupaten Enrekang sebesar 125 %
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4.2 REKOMENDASI

Strategi untuk meningkatkan kinerja Dinas Kepemudaan, Olahraga

dan Pariwisata Kabupaten Enrekang di masa mendatang adalah :

Menetapkan indikator kinerja yang lebih tepat utamanya untuk

indikator peningkatan kualitas SDM Aparatur Dinas Kepemudaan,

Olahraga dan Pariwisata Kab. Enrekang.

1. Meningkatkan program dan kegiatan yang mendukung kualitas
pelayanan Dinas Kepemudaan, Olahraga dan Pariwisata Kab.
Enrekang.

2. Meningkatkan kualitas ASN dalam mengelola setiap program
kegiatan sehingga mampu memaksimalkan pencapaian target

dan realisasi anggaran OPD.

Enrekang, Februari 2019

KEPALA

HAMSIR, S.Pd, M.Pd
Pangkat: Pembina Tk.I
NIP.19651231198803 1 144
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